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MOTTO 
 
 ُه ّّٰللا َلَعَج ِْتَِّلا ُمُكَلاَوَْماَءاَهَف ُّسلااُوتْؤ ُت َلََو 
( ًافْوُرْع َّم ًلَْو َق ُْمَلَاْوُلْو ُقَو ْمُهْوُسْكاَو اَه ْ يِف ْمُهْو ُُقزْراَّو اًم ّٰيِق ْمُكَل۵)  
Artinya: “dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta 
itu) dan ucapkan kepada mereka perkataan yang baik).” 
(Q.S AN-NISA‟ : Ayat 5) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
خ Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ر Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
س Ra R Er 
ص Zai Z Zet 
 x 
 
ط Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
ِ Ha H Ha 
ء 
Hamza
h 
...‟… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
 
 
 xi 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  ‎ Kasrah I I 
  َ  ‎ Dammah U U 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. شكر Żukira 
3. ةهزي Yażhabu 
 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح Ḥaula 
 
3. Vokal Panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ميق Qīla 
3. لىقي Yaqūlu 
4. ييس Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah, atau 
dhamah transliterasinya adalah /t/. 
 xiii 
 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا حضوس Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ححهط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 
ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اُّتس Rabbana 
2. لّضَ Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
 xiv 
 
diikuti oleh Huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّشنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhirat kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. ٌوزخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤُنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam translitersinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
 xv 
 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسسلاإذ ًّ حياي و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ٍيًناعنا بس للهذًحنا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan cara yaitu bisa dipisahkan pada kata atau bisa dirangkai. 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ٍيقصاشناشيخ ىهن الله ٌإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 ٌاضيًناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRACT 
NAFRIDA JANATUL NA'IM, NIM: 16.21.11.003, "TRANSACTION FOR 
SALE OF CLOTHING THROUGH INSTAGRAM IN REVIEW OF 
SHARIA ECONOMIC LAW COMPILATION (Case Study in Surakarta 
Residency)" 
In online buying and selling transactions there are several risks in online 
transactions including objects that are not tangible and defective, only in the form 
of pictures with certain specifications, the seller and buyer can not process the 
contract or consent qabul directly. This risk can become a problem if the parties 
do not know it. This study aims to determine the implementation of the 
transaction of buying and selling clothes through Instagram in the Surakarta 
Residency area and to find out the review of the Compilation of Sharia Economic 
Laws on the sale and purchase of clothing through Instagram. 
The method used in this research is qualitative research, which is field 
research conducted in the Surakarta Residency area. The population and sample 
were obtained from 5 seller respondents and 5 buyer respondents. Sources of data 
obtained from primary data and secondary data. 
From the results of the study, the first conclusion can be drawn, the sale 
and purchase of clothes on Instagram is done through a private message on 
Instagram, buyers can order clothing by filling out the order format provided and 
making payments so that clothes are sent immediately by the seller. The second 
conclusion is, the implementation of the transaction of buying and selling clothes 
through Instagram is appropriate and valid, judging from the sale and purchase 
agreement that the sale and purchase of clothing through Instagram has fulfilled 
the terms and conditions of sale and purchase in the Compilation of Islamic 
Economic Law. Besides consent and Kabul on the transaction of buying and 
selling clothes through Instagram is done by providing information in the form of 
clothing uploaded on Instagram so as not to cause ignorance of potential buyers 
for the goods sold. In buying and selling clothes, there is a right of dishonesty 
where the buyer is given the right to be able to cancel the sale and purchase or to 
accept voluntarily if the goods received are not in accordance with the order. 
Keywords: Buying and selling, clothing, instagram and KHES 
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ABSTRAK 
NAFRIDA JANATUL NA‟IM, NIM: 16.21.11.003, “TRANSAKSI JUAL BELI 
PAKAIAN MELALUI INSTAGRAM DALM TINJAUAN KOMPILASI 
HUKUM EKONOMI SYARIAH (Studi Kasus di Karesidenan Surakarta)” 
Dalam transaksi jual beli secara online terdapat beberapa risiko dalam 
transaksi online diantaranya benda bersifat tidak nyata dan cacat, hanya berupa 
gambar dengan spesifikasi tertentu, penjual dan pembeli pun tidak bisa melakukan 
proses akad atau ijab qabul secara langsung. Risiko tersebut dapat menjadi 
permasalahan apabila para pihak tidak megetahuinya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pelaksanaan transaksi jual beli pakaian melalui instagram yang 
berada di daerah Karesidenan Surakarta dan untuk mengetahui tinjauan Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah terhadap jual beli pakaian melalui instagram.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
yaitu penelitian lapangan yang dilakuakan di daerah Karesidenan Surakarta. 
Populasi dan sampel diperoleh dari 5 responden penjual dan 5 responden pembeli. 
Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. 
Dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan yang pertama, pelaksanaan 
jual beli pakaian di instagram dilakukan melalui pesan pribadi pada Instagram, 
pembeli dapat melakukan pemesanan pakaian dengan cara mengisi format order 
yang diberikan dan melakukan pembayaran agar pakaian segera dikirim oleh 
penjual. Kesimpulan yang kedua yaitu, pelaksanaan transaksi jual beli pakaian 
melalui instagram sudah sesuai dan sah, Dilihat dari akad jual beli bahwasanya 
jual beli pakaian melalui instagram telah terpenuhi rukun dan syarat jual beli 
dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Selain itu ijab dan kabul pada 
transaksi jual beli pakaian melalui instagram dilakukan dengan cara memberikan 
keterangan berupa pada pakaian yang di unggah pada instagram sehingga tidak 
menimbulkan ketidaktahuan calon pembeli terhadap barang yang dijual. Dalam 
jual beli pakaian ini terdapat hak khiyar „aib dimana pembeli diberikan hak untuk 
dapat membatalkan jual beli atau menerima dengan kerelaan apabila barang yang 
diterima tidak sesuai dengan pesanan. 
Kata kunci : Jual beli, pakaian, instagram dan KHES 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Manusia dalam memenuhi kebutuhannya tidak dapat bekerja 
sendiri, ia harus bermasyarakat dengan orang lain. Manusia adalah 
makhluk sosial, oleh karena itu kerjasama antara satu pihak dengan pihak 
lainnya guna mementingkan taraf perekonomian dan kebutuhan hidup. 
Kerjasama dapat memberikan manfaat bagi umat manusia dengan cara 
yang ditentukan oleh kedua belah pihak seperti mengadakan transaksi atau 
perjanjian.
1
 Maka diperlukan cara bermuamalah yang benar, yakni dengan 
memfungsikan nilai-nilai Islami dalam perilaku ekonomi agar manusia 
dapat mewujudkan kehidupan yang lebih adil. 
2
 
Perdagangan adalah jual beli dengan tujuan untuk mencari 
keuntungan (laba). Jual beli barang merupakan transaksi paling kuat dalam 
aktivitas usaha. Kalau asal dari jual beli adalah disyariatkan, sesungguhnya 
di antara bentuk  jual beli ada juga yang diharamkan dan ada juga yang 
diperselisihkan hukumnya. Oleh sebab itu, menjadi satu kewajiban bagi 
seorang usahawan Muslim untuk mengenal hal-hal yang menentukan 
                                                          
1
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: PP. Raja Grafindo Persada, 
2007), hlm.68. 
2
 Al-Faruq An-Nabahan, Sistem Ekonomi Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm.1. 
2 
 
  
 
sahnya usaha jual beli tersebut, dan mengenal mana yang halal dan mana 
yang haram dari kegiatan itu, sehingga ia betu-betul mengerti persoalan.
3
 
Pakaian secara umum dipahami sebagai “alat” untuk melindungi 
tubuh atau “fasilitas” untuk memperindah penampilan. Islam menganggap 
pakaian yang dikenakan adalah simbol identitas, jati diri, kehormatan dan 
kesederhanaan bagi seseorang, yang dapat melindungi dari berbagai 
bahaya yang mungkin mengancam dirinya.
4
 Popularitas jilbab dan busana 
muslim di Indonesia telah meningkat. Perempuan Indonesia semakin 
banyak yang mengenakan jilbab atau jilbab di pasar mayoritas Muslim 
terbesar di dunia. Pemasaran online digabungkan dengan skema reseller 
(orang yang menjual kembali produk dari pihak supplier kepada 
konsumen) dan dropship (penjual tidak menyimpan stok barang dan jika 
ada yang order, penjual meneruskan orderannya ke supplier) menawarkan 
biaya operasi yang lebih rendah dan dapat menjangkau khalayak yang 
lebih luas karena tidak adanya kendala geografis. Dengan demikian, 
pakaian Muslim telah menjadi komoditas yang sangat dicari dan industri 
yang berkembang pesat di Indonesia. 
5
 
                                                          
3
 Abdullah Al-Mushlih, Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Islam, (Jakarta: Darul Haq, 
2015), hlm.87 
4
 Kompasiana, Pakaian Muslim, dikutip dari https://www.kompasiana.com/ 
muhibpudin.ajja/5500e737a333111d72512180/pakaian-muslim, diakses 16 November 2019 
5
 Kompasiana, Volume Penjualan Busana Muslim di Indonesia, dikutip dari 
https://www.kompasiana.com/klikpintar31/5c74f720677ffb47c5242267/volume-penjualan-
busana-muslim-di-indonesia?page=all, diakses 16 November 2019 
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Di era milenial seperti saat ini, perkembangan zaman semakin 
modern, teknologi semakin canggih dan terus berkembang. Saat ini segala 
bentuk aktivitas manusia yang biasa dikerjakan secara manual, sudah bisa 
dikerjakan hanya dengan sentuhan-sentuhan panel saja, termasuk kegiatan 
jual beli. Kegiatan perniagaan atau jual beli sudah dilakukan sejak zaman 
dahulu. Di zaman Rasulullah SAW, kegiatan jual beli dilakukan dengan 
bertemu langsung antara penjual dan pembeli di suatu tempat seperti pasar. 
Namun saat ini, kegiatan jual beli sudah bisa dilakukan dengan cara yang 
lebih mudah, bisa dilakukan dimana dan kapanpun selama 24 jam dengan 
menggunakan sistem online dari smartphone atau gadget yang sudah 
terkoneksi dengan internet. 
Transaksi barang dan jasa melalui media online ini termasuk 
kategori muamalah dibidang perdagangan atau bisnis, menggambarkan 
suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan orang lain atau 
dengan beberapa orang untuk memenuhi kebutuhan masing-masing. 
Adapun yang dimaksud dengan fiqh muamalah secara terminologi 
didefinisikan sebagai hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan 
hukum manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan. Misalnya dalam 
persoalan jual beli, utang piutang, kerjasama dagang, perserikatan, 
perkongsian.
6
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E-commerce atau transaksi elektronik cara berbisnis yang 
mengutamakan efektivitas dalam pelaksanaannya. Ini artinya dengan 
melaksanakan transaksi bisnis melalui jaringan elektronik (e-commerce) 
diharapkan mampu melakukan perbaikan terhadap cara kerja bisnis 
tradisional atau konvensional. Sehingga, akan tercipta wajah bisnis dengan 
pelayanan yang serba cepat, mudah, dan praktis.
7
 Kehadiran sosial media 
di jaman modern seperti sekarang ini telah membawa banyak perubahan 
untuk dunia komunikasi. Sosial media tidak hanya menjadi alat untuk 
berkomunikasi, tetapi juga menjadi sarana untuk mencari teman, berbagi 
foto bahkan sebagai sarana promosi bagi suatu bisnis toko online. Media 
sosial juga merupakan alat yang telah tersedia sebagai sarana untuk 
meningkatkan target penjualan dan bisa juga sebagai sarana untuk 
mengetahui jangkauan dari semua kegiatan promosi yang dilakukan. 
Berbagai macam sosial media populer seperti Twitter, Facebook hingga 
Instagram mempunyai fungsi dan tujuan yang berbeda-beda. Dan salah 
satu sosial media lainnya yang mempunyai banyak manfaat jika digunakan 
secara optimal adalah Instagram. 
Instagram adalah salah satu sosial media yang dapat dikatakan 
masih baru, namun Instagram sudah mampu memberikan hasil yang 
memuaskan bagi para pelaku bisnis dalam mempromosikan barang 
dagangan kepada masyarakat luas. Cara menggunakan sosial media 
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Instagram ini cukup mudah karena pelaku bisnis tinggal membuka akun, 
mengupload gambar yang disertai dengan deskripsi produk. Dengan begitu 
para pengunjung sudah bisa melihat produk yang ditawarkan melalui 
gambar tersebut.
8
 Berjualan online di Instagram berbeda dengan berjualan 
online dengan media sosial lain (Twitter, Facebook dan Line) 
perbedaannya yaitu, di Instagram terdapat akun bisnis yang bisa 
digunakan untuk mempromosikan produk dan juga terdapat fitur-fitur 
untuk memaksimalkan penjualan seperti Instagram Stories, Hastag, Multi 
Account, Direct Message, Video, dan Repost.
9
 
Dalam transaksi jual beli secara online, terdapat beberapa risiko 
dimana benda bersifat tidak nyata, hanya berupa gambar dengan 
spesifikasi tertentu, penjual dan pembeli pun tidak bisa melakukan proses 
akad atau ijab qabul secara langsung. Dari sisi obyek yang dijual, pembeli 
tidak dapat memastikan apakah barang yang akan ia beli ada atau tidak, 
dan tidak dapat memeriksa kondisi barang tersebut secara langsung. Di 
lain pihak, penjual tidak pernah memantau apakah orang yang akan 
membeli barangnya adalah orang yang mukallaf (aqil baligh, berakal, 
sehat, dewasa/bukan mumayyiz dan cakap hukum), penjual seringkali 
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mengabaikan “kondisi” pembeli karena yang ia utamakan adalah 
barangnya terjual sebanyak-banyaknya.  
Mudahnya bertransaksi secara online, ternyata turut pula 
menimbulkan berbagai risiko. Beberapa risiko yang dapat muncul dalam 
transaksi online ini adalah; (a) kualitas barang yang dijual, hal ini 
dikarenakan pembeli tidak melihat secara langsung barang yang akan 
dibeli. Penjual hanya melihat tampilan gambar dari barang yang akan 
dijual; (b) potensi penipuan yang sangat tinggi, di mana ketika pembeli 
sudah melakukan pembayaran namun barang tidak kunjung diantar kepada 
pembeli; (c) potensi gagal kirim dari penjual, dimana ketika pembeli sudah 
melakukan pembayaran kepada penjual namun barang tidak kunjung 
dikirim oleh penjual.
10
 
Berdasarkan beberapa hal diatas yang melatarbelakangi penulis 
untuk mengkaji lebih jauh mengenai transaksi jual beli melalui Instagram, 
karena memang belum ada penelitian sebelumnya yang membahas tentang 
jual beli melalui aplikasi ini, dan disini yang dipertanyakan adalah 
bagaimana transaksi jual beli melalui Instagram, dan sudah sesuai atau 
belum mekanisme transaksi jual beli pada Instagram dengan Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah tentang jual beli maka selanjutnya penulis 
menyusun penelitian ini dengan judul “Transaksi Jual Beli Pakaian 
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Melalui Instagram Dalam Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah (Studi Kasus di Karesidenan Surakarta)”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis dapat 
menarik rumusan masalah sebagai berikut: 
a. Bagaiamana pelaksanaan transaksi jual beli pakaian melalui 
Instagram di Karesidenan Surakarta? 
b. Bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap 
transaksi jual beli pakaian melalui Instagram di Karesidenan 
Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk  mengetahui pelaksanaan transaksi jual beli pakaian  melalui 
Instagram di Karesidenan Surakarta . 
b. Untuk mengetahui tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
terhadap transaksi jual beli pakaian melalui Instagram di Karesidenan 
Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Teoritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran tentang transaksi jual beli 
pakaian melalui instagram di Karesidenan Surakarta yang ditinjau 
dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
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b. Memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu 
ekonomi Islam tentang transaksi jual beli pakaian melalui 
instgaram di Karesidenan Surakarta. 
2. Praktis 
a. Memberikan informasi kepada pembaca, khususnya kepada 
pengguna aplikasi Instagram yang melakukan transaksi jual beli di 
Karesidenan Surakarta.  
b. Memberikan informasi kepada sesama muslim tentang transaksi 
jual beli melalui Instagram di Karesidenan Surakarta dalam 
tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
 
E. Kerangka Teori 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Bai‟ adalah jual beli 
antara benda dengan benda, atau pertukaran benda dengan uang.
11
 Kata 
jual beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli. Kata jual dalam bahasa 
Arab dikenal dengan istilah al-bay‟ yaitu bentuk kata masdhar dari ba‟a – 
yabi‟u – bay‟an yang artinya menjual. Adapun kata beli dalam bahasa 
Arab dikenal dengan istilah al-syira yaitu masdhar dari kata syara yang 
artinya membeli. Dalam istilah fiqh, jual beli disebut dengan al-bay‟ yang 
berarti menjual, mengganti, atau menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain. Lafaz al-bay‟ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk 
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pengertian lawanannya, yakni kata al-syira‟ (beli). Dengan demikian, kata 
al bay‟ berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli. Kata jual 
menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan beli adalah 
adanya perbuatan membeli. Secara etimologi, jual beli diartikan sebagai 
pertukaran sesuatu dengan yang lain  )ئيشلاب ئيشلاةلباقم(atau memberikan 
sesuatu untuk menukarkan sesuatu yang lain  )ئْيَش ِةَل َباَقُم ْفِ ٍئْيَش ُءَاطْعإ(       
Jual beli juga diartikan dengan pertukaran harta dengan harta atau 
dengan gantinya atau mengambil sesuatu yang digantikannya itu. Jual beli 
sering disitilahkan dengan al-bay‟, al-syira‟, al mubadalah, dan al-tijarah. 
Dalam al-Qur‟an, kata al-tijarah terdapat dalam surat al-Fathir ayat 29 : 
    )َروُب َت ْنَل ًَةراَِتِوُجْر َي(     
(“Mereka mengharapkan tijarah (perdagangan) yang tidak akan rugi”).12 
Definisi jual beli ini sejalan dengan firman Allah SWT bahwa jual beli 
harus didasarkan pada keinginan sendiri dan atas dasar suka sama suka.
13
 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah al-Nisa‟ ayat 29: 
 َْأت َلَاوُنَماَءَني ِذَّلااَهُّ َيا َاي  .ْمُكْنِم ٍضَار َت ْنَعًَةراَِتِ َنوُكَت َْناَّلَِإ ِلِط اَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكلاَوَْمأ اوُلُك  
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 “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta 
sesamamu secara batil, kecuali bila berlaku dalam perdagangan atas 
dasar suka sama suka”. 14 
Rukun dan syarat akad jual beli dalam Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah Buku II terdapat pada Bab IV dan Bab V yang terdiri dari: 
a. Pihak-pihak 
Pihak-pihak yang berakad adalah orang perorangan, kelompok orang, 
persekutuan, atau badan usaha dan orang yang berakad harus cakap 
hukum, berakal, dan tamyiz. Pihak-pihak yang terikat dalam perjanjian 
jual beli terdiri atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat 
dalam perjanjian tersebut. 
b. Objek 
Objek akad adalah amwal atau jasa yang dihalalkan yang dibutuhkan 
oleh masing-masing pihak dan objek akad harus suci, bermanfaat, 
milik sempurna dan dapat diserahterimakan. Objek jual beli terdiri atas 
benda yang berwujud maupun yang tidak berwujud, yang bergerak 
maupun tidak bergerak, dan yang terdaftar maupun yang tidak 
terdaftar. 
c. Kesepakatan 
Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan,dan isyarat yang 
memiliki makna hukum sama.Kesepakatan dilakukan untuk memenuhi 
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kebutuhan dan harapan masing-masing pihak, baik kebutuhan hidup 
maupun pengembangan usaha.
15
 
Akad salam atau pesanan erat kaitannya dengan akad jual beli. 
Bahkan menurut Imam „Alauddin Al-Kasani, “Salam itu adalah jual 
beli”. Pengertian salam menurut istilah dikemukakan oleh: 
a. Kamaluddin bin Al-Hammam dari mazhab Hanafi sebagai berikut. 
Sesungguhnya pengertian salam menurut syara‟ adalah jual beli 
tempo dengan tunai. 
b. Syafi‟iyah dan Hanabilah memberikan definisi salam sebagai 
berikut. 
Salam adalah suatu akad atas barang yang disebutkan sifatnya 
dalam perjanjian dengan penyerahan tempo dengan harga yang 
diserahkan di majelis akad. 
c. Malikiyah memberikan definisi salam sebagai berikut. 
Salam adalah jual beli dimana modal (harga) dibayar di muka, 
sedangkan barang diserahkan dibelakang. 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh ulama mazhab 
tersebut dapat diambil intisari bahwa salam adalah salah satu 
bentuk jual beli dimana uang harga barang dibayarkan secara tunai, 
                                                          
15
 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm.30-31 
12 
 
  
 
sedangkan barang yang dibeli belum ada, hanya sifat-sifat, jenis, 
dan ukurannya sudah disebutkan pada waktu perjanjian dibuat.
16
 
Adapun etika di dalam jual-beli yang dijelaskan oleh ulama, antara 
lain:
17
 
1. Tidak terkandung penipuan dalam memperoleh keuntungan. Penipuan 
(al-khida‟) merupakan perbuatan yang diharamkan hukumnya dalam 
semua agama (millah) dan harus dihindari sebisa mungkin. 
2. Jujur dalam ber-mu‟amalah (shidq al-mu‟amalah), yaitu menjelaskan 
kuantitas dan kualitas objek jual-beli secara benar (dengan tidak 
berdusta dalam menjelaskan macam, jenis, asal atau sumber, dan 
pembebanan benda yang dijadikan objek jual-beli). Imam al-Tirmidzi 
meriwayatkan hadis dan Rifa‟ah yang menjelaskan Rasulullah SAW. 
Bersabda bahwa para pedagang akan dibangkitkan pada hari kiamat 
sebagai para pendosa, kecuali yang bertakwa kepada Allah, ihsan dan 
jujur dalam ber-mu‟amalah. 
3. Lemah-lembut (al-samahah) dalam ber-mu‟amalah. Al- samahah 
dijelaskan sebagai jual-beli yang berbanding “lurus” dengan kualitas 
objek jual-beli. Kualitas barang yang tinggi diperjualbelikan dengan 
harga tinggi, dan kualitas barang yang rendah diperjualbelikan dengan 
harga yang rendah. Imam Bukhari meriwayatkan hadis dari jabir yang 
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 Jaih Mubarok, Hasanudin, Dkk, Fikih Mu‟amalah Maliyyah, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2017), hlm. 7 
13 
 
  
 
menjelaskan sabda Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa Allah 
SWT merahmati barang orang yang lemah-lembut ketika menjual 
barang, ketika membeli barang, dan ketika menagih utang.
18
 
4. Menghindari sumpah meskipun sumpah pedagang tersebut adalah 
benar. Jual-beli harus dihindarkan dari sumpah pembeli dalam 
menjelaskan kualitas, kuantitas, sifat, dan jenis barang yang dijual. 
Untuk menghindari sumpah dalam jual-beli, dianjurkan mengucapkan 
bismillah pada awal proses jual-beli. 
5. Banyak bersedekah (katsrat al-shadaqah). Pedagang (penjual) 
dianjurkan banyak bersedekah sebagai kafarat atas kesalahan yang 
telah dilakukannya secara tidak sengaja yang berupa sumpah, 
penyembunyian kecacatan barang (kitman al-„aib), atau buruknya 
akhlak/sikap ketika melayani pembeli. Imam Turmudzi, Abu Daud , 
dan Ibn Majah meriwayatkan hadis dari Qaisy Ibn Abi Girzah yang 
menjelaskan sabda Rasulullah SAW bahwa setan dan dosa menyertai 
jual-beli, pedagang diperintahkan untuk bersedekah sebagai kafarat-
nya. 
Penulisan utang disertai saksi, Jual-beli yang dilakukan secara 
tidak tunai sehingga melahirkan piutang dianjurkan agar piutang tersebut 
dicatat jumlahnya dan dianjurkan pula adanya saksi dalam jual-beli yang 
pembayarannya tidak tunai. Alasannya adalah QS.al-Baqarah (2)”282 
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tentang perintah untuk menulis disertai saksi dalam transaksi yang 
pembayarannya dilakukan secara tangguh.
19
 
Salah satu media sosial yang dapat digunakan untuk jual beli yaitu 
instagram. Instagram yaitu sebagai media sosial untuk membuat foto dan 
mengirimkannya dalam waktu yang sangat cepat. Tujuan tersebut sangat 
dimungkinkan oleh teknologi internet yang menjadi basis aktivitas dari 
media sosial ini. Transaksi jual beli melalui media instagram ini menjadi 
alternatif yang menarik dan sangat diminati bagi pembeli pada saat ini 
khususnya perempuan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan Pew Research Center dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
pembeli tertarik  melakukan transaksi melalui media instagram ini karena 
mudah mencari barang yang diinginkan, dapat membandingkan harga, 
kemudian pembayaran yang dilakukan cukup mudah hanya dengan 
transfer, dan hanya menunggu barang datang tanpa harus keluar rumah, 
sehingga mengefektifkan dan mengefisiensikan waktu karena transaksi 
dapat dilakukan oleh setiap orang kapan saja dan dimana saja.
20
 
Transaksi jual beli melalui media internet bisa dikenal dengan 
istilah e-commerce. Hal ini diatur dalam Undang-undang  Nomor 11 
Tahun 2008. Sistem jual beli online dapat dilakukan dengan jarak 
berjauhan menggunakan media elektronik sebagai perantara.Sistem jual 
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beli online seperti ini tentunya sangat memudahkan konsumen dalam 
melakukan transaksi jual beli.
21
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan 
serangkaian tinjauan pustaka yang mendukung dan beruhubungan dengan 
permasalahan yang berkaitan dengan jual beli Online antara lain: 
Skripsi Putra Kalbuadi di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang 
berjudul Jual Beli Online Dengan Menggunakan Sistem Dropshipping 
Menurut Sudut Pandang Akad Jual Beli Islam (Studi Kasus Pada Forum 
KASKUS). Skripsi ini meniliti sistem dropshipping (penjual tidak 
menyimpan stok barang dan jika ada yang order, penjual meneruskan 
orderannya ke supplier) dalam jual beli online (forum KASKUS). 
Mengenai kekurangan dan kelebihan sistem dropshipping serta tinjauan 
fikihnya. Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif, dan pengumpulan 
data dengan observasi. Kesimpulan dari skripsi ini adalah sistem 
dropshipping dalam jual beli online, memenuhi rukun dan syarat sah yang 
berlaku dalam fikih. Melihat dari proses dan skema dropshipping, jual beli 
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online dengan sistem dropshipping ini adalah bentuk yang 
diperbolehkan.
22
 
Skripsi Diyah Ayu Minuriha di UIN Sunan Ampel Surabaya, yang 
berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dalam Marketplace 
Online Shopee di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Skripsi ini meneliti bagaimana sewa meneyewa store dalam marketplace 
online Shopee  yaitu berjualan di sebuah website atau aplikasi online yang 
memfasilitasi proses jual beli dari berbagai toko, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana jual beli dalam marketplace online Shopee 
dan bagaimana bila terjadi wanprestasi dalam marketplace online Shopee. 
Skripsi ini mengumpulkan data penelitian dengan teknik dokumentasi dan 
wawancara. Kesimpulan dari skripsi ini adalah Penjual dan pihak Shopee 
malakukan akad sewa menyewa Ijarah. Karena terdapat upah atau imbalan 
melalui penahanan atau peminjaman uang di dalam rekening bersama 
ataupun Shopee Pay. Kedua, Jual Beli dalam marketplace online Shopee di 
Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya adalah praktik jual beli 
yang dirasa sangat menguntungkan mahasiswa yang menjadi 
penggunanya. Terutama mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang 
menjadi konsumen atau pembeli di Shopee, karena Shopee memberikan 
berbagai macam promo yang menarik minat para penggunanya. 
Sedangkan bagi para mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang 
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menjadi penjual ketentuan berupa rekening bersama dirasa kurang 
menguntungkan, karena uang hasil penjualan tidak bisa langsung di 
cairkan. Ketiga, Pihak Shopee telah dianggap melakukan upaya 
perlindungan konsumen dengan memberikan Garansi Shopee berupa 
rekening bersama guna untuk menghindari adanya wanprestasi dan 
penipuan jual beli online.
23
 
Skripsi Elisa di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Titip 
Pada Praktik  Jual Beli Online. Skripsi ini meneliti bagaimana pandangan 
hukum Islam terhadap praktik jasa titip pada jual beli online. Jenis 
penelitian yang dilakukan penyusun merupakan penelitian lapangan (field 
research) pada lima toko di pusat perbelanjaan sekitar Yogyakarta. 
Metode  yang digunakan penyusun untuk penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode deskriptif analisis Dari hasil penelitian ini bahwa 
pada dasarnya jasa titip diperbolehkan dalam  hukum Islam. Jika dalam 
jasa titip telah memenuhi rukun dan syarat jual beli serta sudah sesuai 
dengan penerapan samsarah atau perantara. Pada kenyataanya terdapat 
berbagai penyalahgunaan yang dilakukan oleh jasa titip, berawal dari 
legalitas jual beli dengan tidak adanya kontrak atau perjanjian yang 
mengikat antara para jasa titip dan penjual, sehingga dapat menimbulkan 
permainan harga yang diambil jasa titip sebagai upah lain diluar dari upah 
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sebagai jasa. Hal tersebut dapat menyebabkan tidak dipenuhinya rukun 
dan syarat dari samsarah, akad dalam jual beli menjadi batal karena obyek 
yang diperjualbelikan merupakan barang milik orang lain. Serta berbagai 
macam kecurangan yang banyak terjadi pada jual beli yang dilakukan oleh 
jasa titip dapat menimbulkan kerugian baik bagi pembeli dan pemilik toko, 
sehingga  dalam praktik jasa titip pada jual beli online ini menjadi tidak 
sah.
24
 
Skripsi Jaya Akbar Firmansyah di Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, yang berjudul Transaksi Jual Beli Online Di Blibli.Com 
Ditinjau Dari Akad As-Salam Dan Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 
Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik. Penelitian ini membahas 
bagaimana pelaksanaan jual beli online di Blibli.com ditinjau dari segi 
perspektif akad salam dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi 
Elektronik Nomor. 11 Tahun 2008. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian penelitian deduktif adalah 
penelitian yang dimulai dengan teori-teori umum, lalu berlanjut dengan 
observasi untuk menguji validitas keberlakuan teori tersebut. Dari hasil 
penelitian, menunjukkan bahwa pelaksanaan transaksi di Blibli.com telah 
sesuai dan sah Dilihat dari perspektif akad salam bahwasanya jual beli di 
Blibli.com telah terpenuhi rukun dan syarat transaksinya dan tidak ada 
unsur gharar di dalamnya. Si pengguna sudah dianggap memahami 
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kebijakan privasi di blibli.com dan tidak ada paksaan atau dengan kerelaan 
dari pihak-pihak yang bertransaksi. Cara transaksinya pun sudah sesuai 
menurut hukum Islam khususnya perspektif akad salam karena pembeli 
melakukan pembayaran terlebih dahulu kepada Blibli.com dan selanjutnya 
pihak dari Blibli.com mengirim produk atau barang jual beli kepada 
pembeli ke alamat yang terdaftar. Ijab dan kabul pada transaksi yang 
terjadi di Blibli.com dilakukan dengan cara menyebutkan sifat dan ciri 
fisik atau foto secara jelas barang yang dijual, sehingga tidak 
menimbulkan ketidaktahuan calon pembeli terhadap barang yang dijual. 
Sehingga sistem jual beli di blibli.com hampir sama dengan akad as-salam, 
tapi yang membedakannya dalam akad as-salam objek nya belum ada 
secara fisik tapi ada kejelasan kriteria nya, tapi di pihak blibli.com barang 
nya sudah ada dan siap dikirimkan. 
Dilihat dari pasal yang ada di Undang-undang Informasi dan 
Transaksi Elektronik (UU ITE) bahwasanya transaksi di Blibli.com sudah 
terpenuhi syarat sahnya dalam pasal UU ITE, itu terbukti sudah ada buku 
panduan dan pusat informasi yang sama dengan yang terkandung dalam 
pasal. Dan informasi itu bisa dipertanggung jawabkan dengan hokum di 
Indonesia..
25
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
dilihat dari objek dan perbedaan materi yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, penelitian sebelumnya belum ada yang membahas tentang 
objek yang akan dikaji dalam penelitian ini, kemudian penelitian ini akan 
lebih memfokuskan pada transaksi jual beli pakaian melalui Instagram dan  
tinjauannya adalah Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
 
G. Metode Penelitian  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara 
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.
26
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang 
berlabdaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari generalisasi. 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 
yaitu penelitian yang dilakukan langsung di lapangan.
27
 Dalam hal ini 
peneliti akan langsung mengamati transaksi jual beli di media sosial 
Instagram, yaitu dengan melihat langsung proses jual beli pakaian 
melalui pesan pribadi yang ada di instagram dari pihak pembeli. Selain 
menggunakan penelitian lapangan, penelitian ini juga menggunakan 
penelitan kepustakaan (library research), yaitu penelitian jenis ini 
berhubungan dengan studi pustaka yang memerlukan banyak informasi 
dari penelitian terdahulu
28
, yaitu Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 
kajian pustaka dan buku yang menjelaskan tentang jual beli. 
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu dalam penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 
tahun 2019 dan tempat penelitian di laksanakan di daerah karesidenan 
Surakarta. 
Karesidenan Surakarta terdiri dari daerah-daerah sebagai 
berikut Kota Praja Surakarta, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten 
Sragen, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten 
Klaten, dan Kabupaten Boyolali. Karesidenan Surakarta adalah daerah 
yang terdapat beberapa kampus dan banyak mahasiswanya. Toko baju 
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juga semakin banyak dan penjual juga menjual melalui media sosial 
seperti instagram.  
Media sosial sangat membantu dalam penyebarluasan 
informasi, salah satunya instagram dapat dipergunakan untuk 
berjualan barang. Pelajar  merupakan pengguna media sosial yang 
memanfaatkan untuk belanja online shop dengan mudah tanpa keluar 
rumah mencari online shop dan hanya menggunakan smarthpone 
mereka. Pembeli pada online shop instagram tidak hanya mahasiswa, 
tetapi juga ibu-ibu dan anak SMA/SMK khususnya wanita. Mereka 
menyukai fashion, sehingga calon pembeli juga semakin banyak. 
Banyaknya calon pembeli membuat semakin banyak juga toko-toko 
online shop yang berada di Karesidenan Surakarta. 
3. Populasi dan Sampel 
Sampling adalah metodologi yang dipergunakan untuk 
memilih dan mengambil unsur-unsur atau anggota-anggota populasi 
untuk digunakan sebagai sampel yang respresentasi (mewakili).
29
 
a. Populasi 
Populasi merujuk pada sekumpulan orang atau objek yang 
memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang 
membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Populasi yang 
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akan diteliti harus didefnisikan dengan jelas sebelum penelitian 
dilakukan. 
30
 
Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah pembeli 
dan penjual. Pembeli dalam penelitian yang diambil adalah 
pengguna Instagram yang sudah melakukan pembelian pakaian 
melalui Instagram dan penjual adalah pengguna instagram yang 
menjual dan mempromosikan pakaian melalui instagram. 
b. Sampel 
Sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikan tertentu 
yang diambil dari suatu populasi dan diteliti secara rinci. 
31
Teknik 
sampling yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
puposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap 
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. 
32
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
kriteria akun pembeli yang akan dijadikan sampel yaitu: a) yang 
sudah melakukan transaksi jual beli melalui instagram b) 
pengguna aktif di media sosial Instagram, c) berpenampilan 
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modis, yaitu yang berpakaian sesuai dengan mode yang paling 
baru, dan d) melakuakan pembelian di wilayah Karesidenan 
Surakarta. Sedangkan kriteria akun penjual yaitu : a) menjual 
pakaian melalui instagram, b) memiliki pengikut/follower lebih 
dari 1000, c) minimal 1 minggu sekali mengunggah atau 
membuat story gambar pakaian  yang akan dijual, dan d) selain 
berjualan melalui instagram penjual juga memiliki toko sendiri 
yang berada di karesidenan surakarta. 
4. Sumber Data 
Bagian ini sumber data diperolah dari data primer dan sekunder: 
a. Sumber Data Primer merupakan sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam hal ini data 
primer diperoleh peneliti bersumber dari penjual dan pembeli 
dengan memberikan penjelasan berupa wawancara serta 
memberikan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
33
 
Penelitian dilakuakan di wilayah Karesidenan Surakarta 
yang dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2019 dengan 
jumlah 10 responden yaitu terdiri 5 akun pembeli pakaian 
melalui instagram dengan account instagram 
@agusthin_chapung, @fifikklk_, @rahayupangestuti27, 
@hapitri30,  @gustinnisan dan 5 akun penjual yang menjual 
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pakaian melalui instagram dengan account instagram 
@hanna_hijabsolo, @ceriashop, @quailhijabsolo.safira, 
@nisa_fashion_ok dan @rannia.id. 
Penulis memilih 10 responden karena dalam penelitian 
menggunakan metode wawancara ini membutuhkan waktu 
sehingga dari 10 data yang diperoleh sudah cukup untuk 
menggambarkan bagaimana keadaan transaksi jual beli pakaian 
melalui instagram, dan 10 responden yang terpilih tersebut 
sudah pernah melakukan transaksi jual beli pakaian melalui 
instagram dengan berbagai keadaan yang ada.  
b. Sumber  Data Sekunder merupakan sumber yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 
lewat orang lain atau lewat dokumen.
34
 Dalam penelitian ini, 
data sekunder diperoleh dari penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu dengan mengumpulkan data dari buku-buku, 
kitab dan karya ilmiah. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penulisan Proposal Skripsi ini penulis menggunakan 
pengumpulan data yaitu dengan melakukan Wawancara dan 
Dokumentasi. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat 
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dikontruksikan makna dalam suatu topik
35
, dan penulis akan 
melakukan wawancara dengan penjual dan pembeli dalam transaksi 
jual beli melalui instagram secara langsung. Berdasarkan wawancara 
secara langsung peneliti telah mengetahui dengan pasti informasi apa 
yang hendak digali dari narasumber yaitu penjual dan pembeli di 
Instagram. Peneliti sudah membuat daftar pertanyaan secara 
sistematis. Peneliti juga bisa menggunakan berbagai alat bantu 
penelitian seperti alat bantu untuk merekam, kamera untuk foto, serta 
alat bantu lainnya yang menunjang dalam wawancara ini.
36
 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berebentuk gambar. Dokumen yang berebentuk gambar, 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
37
 Penulis akan 
mengumpulkan data dengan mendokumentasikan gambar-gambar yang 
berkaitan dengan transaksi jual beli pakaian melalui instagram. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dokumentasi, dengan cara mengoorganisaskan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 
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membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.
38
 
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah teknik analisis 
kualitatif yaitu dengan menentukan keterkaitan antara bagian dan 
keseluruhan data yang telah dikumpulkan melalui proses yang 
sitematis untuk menghasilkan klasifikasi atau tipologi. Analisis data 
dimulai dari tahap pengumpulan data sampai tahap penulisan laporan. 
Analisis Kualitatuf disebut juga analisis berkelanjutan (engoing 
analysis).
39
 Kemudian menggunakan Proses induktif, ini 
mengilustrasikan usaha peneliti dalam mengelola secara berulang-
ulang tema dan database penelitian hingga peneliti berhasil 
membangun serangkaian tema yang utuh.
40
 
 
H. Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan skripsi ini, maka 
penulis dalam meyusun dengan sistematis yang terdiri dari 5 Bab, dengan 
uraian sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan yang berisi uraian tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
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Teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penelitian dan 
jadwal rencana penelitian. 
Bab II Tinjauan Umum Akad Jual Beli, berisi tentang akad, terdiri 
dari pengertian akad, rukun dan syarat akad, macam-macam akad, dan 
berakhirnya akad. Selain itu berisi tentang jual beli yang terdiri dari 
pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, 
macam-macam jual beli, jual beli yang dilarang dalam islam dan jual beli 
salam.  
Bab III Transaksi Jual Beli Pakaian Melalui Instagram di 
Karesidenan Surakarta , yang berisi tentang sejarah instagram, pengertian 
instagram, fitur-fitur instagram, penggunaan instagramn untuk bisnis 
online, praktik jual beli melalui instagram secara umum dan pelaksanaan 
transaksi jual beli pakaian melalui instagram di Karesidenan Surakarta. 
Bab IV Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 
Transkasi Jual Beli Pakaian Melaluin Instagram, berisi Aspek Keabsahan 
Akad dan Aspek Perlindungan Konsumen. 
Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM AKAD JUAL BELI 
 
A. Akad 
1. Pengertian Akad 
Secara linguistik, akad memiliki makna “ar-rabtu” yang 
berarti menghubungkan atau mengaitkan, mengikat antara beberapa 
ujung sesuatu. Dalam arti yang luas, akad dapat diartikan sebagai 
ikatan antara beberapa pihak. Menurut istilah, akad memiliki makna 
khusus. Akad adalah hubungan/keterkaitan antara ijab dan qabul atas 
diskursus yang dibenarkan oleh syara‟ dan memiliki implikasi hukum 
tertentu.  
Dengan ungkapan lain, akad merupakan keterkaitan antara 
keinginan/statemen kedua pihak yang dibenarkan oleh syara‟ dan 
akan menimbulkan implikasi hukum tertentu. Ijab dan qabul 
merupakan ucapan atau tindakan yang mencerminkan kerelaan dan 
keridaan kedua pihak untuk melakukan kontrak/kesepakatan.
1
 
2. Rukun Akad 
Rukun akad bisa didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 
bisa digunakan untuk mengungkapkan kesepakatan atas dua 
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kehendak, atau sesuatu yang bisa disamakan dengan hal itu  dari 
tindakan, isyarat atau korepondensi.  
Dalam hal ini, ijab dan qabul merupakan rukun akad dan ini 
adalah pendapat madzhab Hanafi. Rukun yang terdapat dalam akad 
hanya satu, yakni sighat (ijab qabul). Adapun rukun-rukun lainnya 
merupakan derivisi dari sighat. Dalam artian, sighat tidak akan ada 
jika tidak terdapat dua pihak yang bertransaksi („akid), jika tidak 
terdapat objek yang ditransaksikan (ma‟qud „alaih). Dengan 
demikian, menurut Hanafiyah sighat sudah bisa mewakili 2 rukun 
lainnya. 
Berbeda dengan pendapat  mayoritas (jumhur) ulama.  Rukun 
akad dijelaskan secara terperinci, yakni terdiri atas „akid (pihak yang 
berakad), ma‟qud „alaih (objek akad), dan sighat. Dalam jual beli 
misalnya, yang dinamakan „akid adalah penjual dan pembeli, ma‟qud 
„alaih adalah harga dan barang, sighat adalah ijab qabul.2 
3. Syarat Akad 
Menurut Mazhab Hanafi, syarat yang ada dalam akad, dapat 
dikategorikan menjadi 3 bagian, yakni syarat shahih, fasid (rusak), 
dan syarat batil. 
a. Syarat Shahih adalah syarat yang sesuai dengan substansi akad, 
mendukung dan memperkuat substansi akad, dibenarkan oleh 
syara‟ atau sesuai dengan „urf (kebiasaan) masyarakat. 
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Contoh syarat yang sesuai dengan substansi akad adalah syarat 
yang diajukan oleh penjual umtuk membayarkan harga barang, 
atau menyerahkan barang bagi pembeli. Adapun syarat yang 
mendukung substansi akad adalah seorang penjual meminta kafil 
(penjamin) atau barang jaminan lainnya (kolateral). Syarat yang 
dibenarkan syara‟ adalah syarat adanya hak khiyar (memilih) bagi 
salah satu pihak yang bertransaksi. Sedangkan syarat yang sesuai 
dengan „urf adalah adanya garansi atas objek transaksi semisal 
mobil, barang elektronik dan lainnya. 
b. Syarat Fasid adalah syarat yang tidak sesuai dengan salah satu 
kriteria yang ada dalam syarat shahih. Dalam arti, ia tidak sesuai 
dengan substansi akad atau mendukungnya tidak nash atau tidak 
sesuai dengan „urf (kebiasaan) masyarakat, dan syarat itu 
memberikan manfaat bagi salah satu pihak. Misalnya, menjual 
rumah dengan syarat penjual harus menempatinya selama satu 
tahun , dan kasus lainnya yang setipe. 
c. Syarat batil adalah syarat tidak memenuhi kriteria syarat shahih, 
dan tidak memberikan nilai manfaat bagi salah satu pihak atau 
lainnya. Akan tetapi, malah menimbulkan dampak negatif bagi 
salah pihak. Misalnya, penjual mensyaratkan kepada pembeli 
untuk tidak menjual barang yang dibelinya kepada seseorang 
menjual mobil dengan syarat tidak boleh dengan syarat tidak 
boleh dikendarai oleh sesorang, dan lain-lain. 
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4. Implikasi Akad  
Setiap akad yang dibentuk oleh pihak yang melakukan 
transaksi, memiliki tujuan dasar yang ingin diwujudkannya. Seperti 
perpindahan kepemilikan dalam akad jual beli, kepemilikan manfaat 
bagi penyewa dalam akad ijarah (sewa), hak untuk menahan barang 
dalam akad rahn, dan linnya.  
Dengan terbentuknya akad, akan muncul hak dan kewajiban di 
antara pihak yang bertransaksi. Dalam jual beli misalnya, pembeli 
berkewajiban untuk menyerahkan uang sebagai harga atas objek 
transaksi dan berhak mendapatkan barang. Sedangkan bagi penjual 
berkewajiban untuk menyerahkan barang, dan berhak menerima uang 
sebagai kompensasi barang.
3
 
 
B. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-ba‟i 
yang menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-
Zuhaily mengartikannya secara bahasa dengan “menukar sesuatu 
dengan sesuatu yang lain”. Kata al-ba‟i dalam Arab terkadang 
digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-syira‟ (beli). 
                                                          
3
 Ibid, hlm.63-65 
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Dengan demikian, kata al-ba‟i berarti jual, tetapi sekaligus juga 
berarti beli.
4
 
Secara istilah jual beli adalah menukar suatu barang dengan 
barang yang lain dengan cara tertentu (akad).
5
 Sedangkan secara 
terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang dikemukakan 
para ulama fiqh, sekalipun substansi dan tujuan masing-masing 
definisi sama. Sayyid Sabiq, mendefinisikannya dengan : 
 ِهْجَوْلا ىَلَع ٍض َوِِعب ٍكْلِم ُلْق َنَْوا , ىِضَار َّ تلا ِلْيِبَس ىَلَع ٍل َابِ ٍلاَم ُةلَد اَبُم
.َهْيِف ِنْوُذ ْأَمْلا 
“Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling 
merelakan”. Atau, “memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan”. 
Dalam definisi di atas terdapat kata “harta”, “milik”, “dengan”  
“ganti” dan “dapat dibenarkan” (al-ma‟dzum fih). Yang dimaksud 
harta dalam definisi di atas yaitu segala yang dimiliki dan bermanfaat, 
maka dikecualikan yang bukan milik dan tidak bermanfaat; yang 
dimaksud milik agar dapat dibedakan dengan yang bukan milik; yang 
dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan dengan hibah 
(pemberian); sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan (al-ma‟dzun 
fih) agar dapat dibedakan dengan jual beli yang terlarang. 
Definisi lain dikemukakan oleh ulama Hanafiyah yang dikutip 
oleh Wahbah al-Zuhaily, jual beli adalah: 
                                                          
4
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., “Fiqh Muamalat”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2010), hlm.67 
5
 Lukman Hakim, “Prinsip-prinsip Ekonomi Islam”, (Surakarta: Erlangga, 2012), hlm. 
110-111 
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 ىَلَع ْلِْثبِ ِهْيِف ٍبْوُغْرَم ٍئْي َث ُةَلَداَبُمَوأ ,ٍصْوُصَْمَ ٍهْجَو ىَلَع ٍلَابِ ٍل اَم ُةَلَد اَبُم
.ٍصُصَْمٍَدَقُم ٍهْجَو 
“Saling tukar harta dengan harta melalui cara tertentu”. 
Atau, “tukar-menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan 
melalui cara tertentu yang bermanfaat”. 
Dalam definisi ini terkadang pengertian “cara yang khusus”, 
yang dimaksudkan Ulama Hanafiyah dengan kata-kata tersebut adalah 
melalui ijab dan qabul, atau juga boleh melalui saling memberikan 
barang dan harga dari penjual dan pembeli. Di samping itu, harta yang 
diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, 
minuman keras, dan darah tidak termasuk sesuatu yang boleh 
diperjualbelikan, karena benda-benda itu tidak bermanfaat bagi 
muslim. Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjualbelikan, 
menurut ulama Hanafiyah, jual beli tidak sah. 
Definisi lain yang dikemukakan Ibn Qudamah (salah seorang 
Malikiyah), yang juga dikutip oleh Wahbah al-Zuhaily, jual beli 
adalah: 
اًكَُّلَتََو اًكْيِْلَتَ ِل اَمْل ِاب ِل اَمْلا ُةَل َد اَبُم 
“saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 
pemindahan milik dan pemilikan” 
Dalam definisi ini ditekankan kata “milik dan pemilikan”, 
karena ada juga tukar-menukar harta yang sifatnya tidak harus 
dimiliki, seperti sewa-menyewa (al-ijarah).  
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2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat 
manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur‟an dan sunah 
Rasulullah SAW Terdapat beberapa ayat al-Qur‟an dan sunah 
Rasulullah SAW yang berbicara tentang jual beli, antara lain: 
1. Surat al-Baqarah ayat 275: 
 ُهَّللا َّلَح َأ  َعْي َبْلا...َابِّرلا َمَّرَحَو  
“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”6…. 
2. Surat al-Baqarah ayat 198: 
 ْمُكِّب َّر ْن ِّم ًلًْضَف اْوُغ َتْب َت َْنا ٌح اَنُج ْمُكْيَلَع َسَْيل 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu.”7 
3. Surat an-Nisa‟ ayat 29: 
 ْمُكْنِم ٍضاَر َت ْنَع ًَةر اَِتِ َن ْوُكَت ْنَأ َّلَِإ 
“kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama suka di antara kamu”8… 
                                                          
6
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Klaten:Yayasan 
Penyelenggara/Penafsir Al-Qur‟an,2013), hlm. 47 
7
 Ibid, hlm. 31 
8
 Ibid, hlm.83 
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Dasar hukum jual beli berdasarkan sunah Rasulullah SAW, 
antara lain: 
1. Hadits dari yahya  
 ْنَع ٍر اَن ْيِد ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ٍكِل اَم ْنَع َيَْيَ ِْنَِث َّدَح  َمُع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ًنَأ َر
 ُلْوُسَرَِلرََكذ ًلًُجَر  َّلَص ِهَّلل  ِهْيَلَع ُهِّللا  َسَو َّل  ِهَّللا ُل اَق َف، ِعوُي ُبْلا فِ َُعدُْيُ ُهََّنأ ْم
 َلَص  ِهْيَلَع ُهِّللا  اَذِإ ُلُج َّرلا َن اَكَف : َلَق ،ََةَبلًِخ َلَ ْلَق َف َتْع َي َاب اَذِإ :ْمَل َّسَو
َاب  ََةَبلًِخ َلَ : ُل ْوُق َي ََعي.  
Yahya meriwayatkan kepadaku dari Malik, dari 
Abdullah bin Dinar, bahwa salah seorang sahabat pernah 
menyampaikan kepada Rasulullah SAW bahwa ia telah ditipu 
dalam jual beli. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
kamu melakukan transaksi jual beli, maka katakanlah, „Jangan 
ada penipuan‟ .”9 
Perawi (Abdullah bin Umar) berkata, “Setelah itu, 
ketika sahabat tersebut melakukan jual beli, maka ia pun 
mengatakan, „Jangan ada penipuan‟.”10 
2. Hadits „Amr bin Ali 
 ُنْب ُبْهَو َاَنأَب َْنأ َلَاق ٍّيِلَع ُنْب وُرْمَع َانَر َبْخَأ  ُنْو ُي ْنَع بَِأ ِنَِث َّدََلََاٍقرِْيرَج َس
 ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق َبِلْغ َت ِنْبو ِرْمَع ْ نَع ِنَسَْلَاْنَع  َّلَص  ُهِّللا ْنِم َّنِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع
 ُل اَمْلا َو ُثْف َي ْنَأِةَع ا َّسلاِطَارْشَأ  َعْي َبْلُلًُجَّرلا َعيَِبيَو ُمْلِعْلَار اَجَّتلا َوُشْف َتَو َر ُثْكَيَو
                                                          
9
 Bukhari, Shahih Bukhari, “Jual Beli”, “Bab Tipu daya yang dilarang dalam jual 
beli”, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), Hadis No. 1974, dirujuk dari Enslikopedi Hadits 
Kutubut Tis‟ah. 
10
 Imam Malik bin Anas, “Al Muwaththa‟ Imam Malik”, terj. Muhammad Iqbal Qadir,  
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), I,  hlm. 97 
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 وُق َي َف َلًَف ُبِت اَكْلا ِميِظَعْلا َّيَْلَا فِ َسَمَتْل ُيَو ٍن َلًُف ِنَِبَرِج َاتَرِم ْأَتْسَأ َّتََّح َلَ َل
 ُدَج ُوي 
Telah mengabarkan kepada kami „Amr bin Ali, ia 
berkata; telah memberitakan kepada kami Wahb bin jarir, ia 
berkata; telah meceritakan kepadaku ayahku dari yunus dari Al 
Hasan dari „Amr bin Taghlib, ia berkata: Rasulullah 
shallallahu‟alaihi wasallam bersabda; “Sesungguhnya diantara 
tanda-tanda hari kiamat adalah semakin banyaknya harta dan 
menyebarnya perdagangan, munculnya pengetahuan, 
seseorang menjual barang dan berkata; jangan engkau jual 
hingga aku meminta pertimbangan penjual dari Bani Fulan 
dan dicari seorang penulis yang ada disuatu kampung yang 
besar namun tidak ditemukan”.11 
3. Hukum Jual Beli 
Dari kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dan sabda-sabda Rasul di 
atas, para ulama fiqh mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli 
yaitu mubah (boleh). Akan tetapi, pada situsi-situasi tertentu, menurut 
Imam al-Syathibi (w. 790 H), pakar fiqh Maliki, hukumnya boleh 
berubah menjadi wajib. Imam al-Syathibi, memberi contoh ketika 
terjadi praktik ihtikar (penimbunan barang sehingga stok hilang dari 
dari pasar dan harga melonjak naik). Apabila seseorang melakukan 
ihtikar dan mengakibatkan melonjaknya harga barang yang ditimbun 
dan disimpan itu, maka menurutnya, pihak pemerintah boleh memaksa 
pedagang untuk menjual barangnya itu sesuai dengan harga sebelum 
terjadinya pelonjakan harga.  
Dalam hal ini meurutnya, pedagang itu wajib menjual 
barangya sesuai dengan ketentuan pemerintah. Hal ini sesuai dengan 
                                                          
11
 Nasa‟I, Shahih Nasa‟I, “Jual Beli, “Bisnis atau dagang”, Hadis No. 4380 dirujuk 
dari Enslikopedi Hadits Kutubut Tis‟ah. 
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prinsip al-Syathibi bahwa yang mubah itu apabila ditinggalkan secara 
total, maka hukumnya boleh menjadi wajib. Apabila sekelompok 
pedagang besar melakukan boikot tidak mau menjual beras lagi, pihak 
pemerintah boleh memaksa mereka untuk berdagang beras dan para 
pedagang ini wajib melaksanakannya. Demikian pula, pada kondisi-
kondisi lainnya. 
4. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara‟. Dalam 
menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama 
Hanafiyah dengan jumhur ulama. 
Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu 
ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan kabul (ungkapan menjual 
dari penjual). Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu 
hanyalah kerelaan (rida/taradhi) kedua belah pihak untuk melakukan 
transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan 
unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, maka 
diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah 
pihak. Indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar dalam 
ijab dan kabul, atau melalui cara saling memberikan barang dan harga 
barang (ta‟athi).12 
                                                          
12
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., “Fiqh..., hlm.68-71 
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Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat, 
yaitu: ada orang yang berakad atau al-muta‟aqidain (penjual dan 
pembeli), ada shighat (lafal ijab dan kabul), ada barang yang dibeli, 
dan ada niali tukar pengganti barang.
13
 
a. Syarat-syarat orang yang berakad :  Berakal dan yang melakukan 
akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya, seseorang tidak 
dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual 
sekaligus pembeli. 
b. Syarat-syarat yang terkait dengan Ijab Kabul: Para ulama fiqh 
sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu kerelaan kedua 
belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab dan 
qabul yang dilangsungkan. 
c. Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan: 
Barang itu ada, dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia, 
milik seseorang (penjual), dan diserahkan pada saat akad 
berlangsung. 
d. Syarat uang atau nilai tukar barang yang dijual: Suci. Barang najis 
tidak boleh diperjualbelikan, ada manfaatnya, keadaan 
barang/uang dapat diserahterimakan, barang yang diperjualbelikan 
milik penjual atau yang mewakilinya, dan Barang itu diketahui 
oleh pembeli dan penjual.
14
 
5. Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam 
                                                          
13
 Rachmat Syafe‟I,Fiqih Muamalah, (Bandung:pustaka setia, 2001), hlm.76 
14
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., “Fiqh..., hlm.90-91 
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Jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak. Jumhur 
ulama, sebagaimana disinggung di atas, tidak membedakan antara 
fasid dan batal. Dengan kata lain, menurut jumhur ulama, hukum jual 
beli terbagi dua, yaitu jual beli shahih dan jual beli fasid, sedangkan 
menurut ulama hanafiyah jual beli terbagi tiga, jual beli shahih, fasid 
dan batal.
15
 
Selain pembelian, jual beli juga ada yang dibolehkan dan ada 
yang dilarang jual beli yang dilarang juga ada yang batal ada pula 
yang terlarang tetapi sah.
16
 Bentuk-bentuk jual beli yang dilarang 
adalah: 
a. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. 
Bentuk jual beli yang termasuk dalam kategori ini sebagai 
berikut: 
1. Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh 
diperjualbelikan. Adapun bentuk jual beli yang dilarang 
karena barangnya yang tidak boleh diperjualbelikan yaitu air 
susu ibu dan air mani (sperma) binatang. 
2. Jual beli yang dilarang karena belum jelas (samar-samar) 
antara lain: 
a. Jual beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya. 
                                                          
15
 Rachmat Syafe‟I, “Fiqih..., hlm.93 
16
 Hendi Suhendi, “Fiqh Muamalah”, (Jakarta: PT RajagrafindoPersada, 2016), hlm.78 
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b. Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya, menjual 
ikan dalam kolam/laut, ubi/singkong yang masih ditanam, 
dan anak ternak yang masih dalam kandungan induknya. 
3. Jual beli bersyarat. 
4. Jual beli yang menimbulkan kemudaratan. 
5. Jual beli yang dilarang karena dianiaya. 
6. Jual beli muhaqalah, yaitu menjual tanam-tanaman yang 
masih di sawah atau di ladang. 
7. Jual beli mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang 
masih hijau (belum pantas dipanen). 
8. Jual beli mulamasah yaitu jual beli secara sentuh-menyentuh. 
9. Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempar-
melempar. 
10. Jual beli mazabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan 
buah yang kering. 
b. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-
pihak terkait, antara lain: 
1. Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar. 
2. Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota/pasar. 
3. Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, 
kemudian akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan 
barang tersebut. 
4. Jual beli barang rampasan atau curian. 
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6. Macam-macam jual beli 
Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi empat 
macam: 
a. Jual beli salam (pesanan) 
Jual beli salam adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual 
beli dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka 
kemudian berangnya diantar belakaangan. 
b. Jual beli muqayadhah (barter) 
Jual beli muqayadhah adalah jual beli dengan cara menukar 
barang dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 
c. Jual beli muthlaq 
Jual beli muthlaq adalah jual beli barang dengan barang 
sesuatu yang telah disepakati sebagai alat penukaran, seperti uang. 
d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar 
Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli 
barang yang biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat 
penukar lainnya, seperti uang perak dengan emas. Berdasarkan segi 
harga, jual beli dibagi pula menjadi empat bagian: 
1. Jual beli yang menguntungkan (al-murabbahah). 
2. Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual dengan 
harga aslinya (al-tauliyah). 
3. Jual beli rugi (al-khasarah). 
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4. Jual beli al-musawah, yaitu penjual menyembunyikan harga 
aslinya, tetapi kedua orang akad saling meridai, jual beli seperti 
inilah yang berkembang sekarang.
17
 
7. Manfaat Dan Hikmah Jual Beli 
1. Manfaat jual beli: 
Manfaat jual beli banyak sekali, antara lain: 
a. Jual beli dapat menata struktur kehidupan ekonomi masyarakat 
yang menghargai hak milk orang lain. 
b. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar 
kerelaan atau suka sama suka. 
c. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 
dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan 
pembeli membrikan uang dan menerima barang dagangan 
dengan puas pula. Dengan demikian, jual beli juga mampu 
mendorong untuk saling bantu antara keduanya dalam 
kebutuhan sehari-hari. 
d. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang 
yang haram (batil). 
Allah SWT berfirman : surat An-Nisa : 29 
 َّلا إ  م  ط ا ثْن ا ت ْى  ك ُْي ت ْى  ك نا  ىْي أاْى ه  ْكأ ت  لااْى ُ  يٰا  ٍ ْي  زَّنا ا هُّي ا ا ي   ٌ  ْى  ك ت ٌْ  أ
 ْى  كُْ  ي ٍض ا  ش ت ٍْ  ًعج  س ا  ج ت 
“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan 
                                                          
17
 Rachmat Syafe‟I, “Fiqih..., hlm.101-102 
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jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara 
kamu”.18 
e. Penjual dan pembeli mendapat rahmat dari Allah SWT.  
f. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan. 
Keuntungan dan laba dari jual beli dapat digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan dan hajat sehari-hari. Apabila 
kebutuhan sehari-hari dapat dipenuhi, maka diharapkan 
ketenangan dan ketentraman jiwa dapat pula tercapai. 
2. Hikmah jual beli 
Hikmah jual beli dalam garis besarnya sebagai berikut: 
Allah SWT mensyariatkan jual beli sebagai pemberian keluangan 
dan keleluasaan kepada hamba-hamban-Nya, karena semua 
manusia secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, 
pangan, dan papan. Kebutuhan seperti ini tak pernah putus selama 
manusia hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi hajat hidupnya 
sendiri, karena itu manusia dituntut berhubungan satu sama 
lainnya. Dalam hubungan ini, tak ada satu hal pun yang lebih 
empurna daripada saling tukar, di mana seseorang memberikan apa 
yang ia miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yang 
berguna dari orang lain sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing.19 Pensyariatan jual beli ini tujuannya untuk memberikan 
keleluasaan kepada manusia dalam memenuhi kebutuhan 
                                                          
18
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Klaten:Yayasan 
Penyelenggara/Penafsir Al-Qur‟an,2013), hlm.83 
19
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., “Fiqh..., hlm. 87-89 
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hidupnya. Karena kebutuhan manusia berhubungan dengan apa 
yang ada di tangan sesamanya. Semuanya itu tidak akan terpenuhi 
tanpa adanya saling tukar-menukar.
20
 
Barang-barang yang najis ada dua macam: pertama, yang 
kaum muslim sepakat mengenai keharaman menjualnya, yaitu 
khamer, kerena khamer tersebut najis, kecuali pendapat ganjil yang 
menyelisihi pendapat tersebut tentang khamer (maksdunya, tentang 
najisnya khamer). Dan bangki dengan semua bagian-bagiannya. 
Begitu juga babi dengan semua bagian-baginnya. Kedua : 
(maksudnya, najis yang sangat mendesak untuk digunakan sebagai 
pupuk di kebun-kebun): di dalam madzhab Maliki diperselisihkan; 
satu pendapat mengatakan dilarang secara mutlak. Pendapat lain 
mengatakan dibolehkan secara mutlak.
21
 
 
C. Khiyar Dalam Jual Beli 
Telah disinggung bahwa akad yang sempurna harus terhindar dari 
khiyar, yang memungkinkan aqid (orang yang akad) membatalkannya.
22
 
Abdullah ibn Umar berkata:  
                                                          
20
 Enang Hidayat, “Fiqih Jual Beli”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 16 
21
 Ibnu Rusyd, “Bidayatul Mujtahid”, terj. Abu Usamah Fakhtur Rokhman, (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2007), II, hlm. 251 
22
 Rachmat Syafi‟I, “Fiqih ...,  hlm.103 
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 َّللا َلَص ِهَّللا َلْوُسَر َّنَأ َل َاق ْمَل َّسَو ِهْيَلَع ُه  َْلَ اَمِهِعْي َب فِِر اَِيْلْ ِاب ِْيَْعِي اَبَتُمْلاَّنِإ :
 َش ىَر َتْشا اَذِإ َرَمُع ُنْبا َن اََكو ٌعِف َان َل َاق اًر اَيِخ ُعْي َبْلا ُنوُكَيَْوأ َاقَّرَف َت َي اَص َقَر َاف ُهُبِجْع ُي اًءْي
 ُهَبِح 
“Rasulullah SAW bersabda: Dua orang yang melakukan jual beli 
boleh melakukan khiyar (pilihan untuk melangsungkan atau 
membatalkan)dalam jual beli selama keduanya belum terpisah, atau jual 
beli menjadi khiyar (terjadi dengan pilihan)” Nafi‟ berkata: “Adalah Ibnu 
„Umar radiyallahu „anhuma bila membebeli sesuatu, baru 
menganggapnya telah terjadi jual beli bila sudah berpisah dari 
penjualannya.”23 
 Rasulullah menetapkan bahwa penjual dan pembeli masing-
masingnya mempunyai hak khiyar, yaitu hak meneruskan akad yang sudah 
dilakukan atau membatalkannya selama mereka belum berpisah, terkecuali 
kalau jual beli itu sudah lebih dahulu disyariatkan tidak ada khiyar. Pada 
yang disyaratkan tidak boleh khiyar, tidak berlaku hak ini, walaupun 
mereka belum berpisah. Ulama-ulama Syafi‟iyah menafsirkan hadits ini 
sedemikian dan mereka memaknakan perkataan “terkecuali penjulan 
khiyar dengan terkecuali yang digugurkan hak khiyar.”  
Hadits ini menetapkan adanya hak membatalkan penjualan atau 
pembelian sesudah terjaadi akad, asal saja mereka belum berpisah. Dan 
hak ini gugur, apabila diadakan sesuatu khiyar yang lain, atau sesuatu janji 
atau sesuatu syarat.
24
 
                                                          
23
 Bukhari, Shahih Bukhari, “Jual Beli”, “Kapan Batas Waktu Khiyar”, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2003), Hadis No. 1965, dirujuk dari Enslikopedi Hadits Kutubut Tis‟ah. 
24
 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, “Mutiara Hadits”, (Semarang: Pustaka 
Rizki Putra, 2003),terj.  VI, hlm. 195-197 
47 
 
  
 
Dalam jual beli, menurut agama Islam dibolehkan memilih, apakah 
akan meneruskan jual beli atau akan membatalkannya. Kerena terjadinya 
oleh sesuatu hal, khiyar dibagi menjadi tiga macam berikut ini: 
1. Khiyar majelis, artinya antara penjual dan pembeli boleh memilih 
akan melanjutkan jual beli atau membatalkannya. Selama keduanya 
masih ada dalam satu tempat (majelis), khiyar majelis boleh dilakukan 
dalam berbagai jual beli. Rasulullah SAW bersabda: 
 ا ف َّش ف ت ي ْى نا  ي س ا ي  خْنا ث َا  عْي ثْن ا 
“Penjual dan pembeli boleh khiyar selama belum berpisah” )Riwayat 
Bukhari dan Muslim). 
Bila keduanya telah berpisah dari tempat akad tersebut, maka 
khiyar majelis tidak berlaku lagi, batal. 
2. Khiyar syarat, yaitu penjualan yang di dalamnya disyariatkan sesuatu 
baikoleh penjual maupun oleh pembeli
25
, seperti seorang pembeli 
berkata kepada penjual: “saya beli mobil ini dengan harga 300 juta, 
dengan syarat saya memiliki hak khiyar selama 3 hari”.26 
3. Khiyar „Aib, artinya dalam jual beli ini disyariatkan kesempurnaan 
benda-benda yang dibeli,
27
 misalnya seseorang membeli telur ayam 
satu kilo gram, kemudian satu butir di antaranya sudah busuk atau 
ketika telur dipecahkan sudah menjadi anak ayam. Hal ini sebelumnya 
                                                          
25
 Hendi Suhendi, “Fiqh ...,  hlm.83 
26
 Oni sahroni, Hasanuddin, “Fikih Muamalah Dinamika Teori Akad dan 
Implementasinya dalam Ekonomi Syariah”, (Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm.121 
27
 Hendi Suhendi, “Fiqh Muamalah…, hlm.84 
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tidak diketahui oleh penjual maupun pembeli. Dalam kasus seperti ini, 
menurut para pakar fiqih, pembeli memiliki khiyar.
28
 
D. Fikih Jual Beli Online 
Jual beli online dibolehkan dengan ketetuan barang yang dibeli 
halal dan jelas spesifikasinya, barang yang dibutuhkan (tidak ada unsur 
tabdzir), ada hak pembeli untuk membatalkan atau melanjutkan 
(menerima) jika barang diterima tidak sesuai pesanan, serta sesuai dengan 
skema jual beli. 
Kesimpulan ini berdasarkan telaah terhadap standar syariah 
Internasional  Accounting and Auditing Organizations fos Islamic 
Financial Institutions (AAOIFI), fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI) terkait dengan jual beli dan ijarah, serta 
sesuai dengan skema jual beli. 
Di antara rambu-rambu fikih terkait belanja online adalah sebagai 
berikut: Pertama, apa yang dibeli? Barang yang dibeli harus memenuhi 
ktiteria : 
a. Barang/jasa yang halal. Oleh karena itu, tidak diperkenankan 
berbelanja barang yang haram baik karena fisiknya seperti minuman 
memabukkan, atau non fisiknya seperti mainan yang merusak moral 
anak-anak. 
                                                          
28
 Oni sahroni, Hasanuddin, “Fikih Muamalah…, hlm. 118 
49 
 
  
 
b. Barang/jasa yang diprioritaskan untuk dimiliki. Tidak membeli yang 
tidak dibutuhkan atau tersier agar tidak mengakibatkan pemubadziran 
yang dilarang. Sesuai firman Allah SWT: “Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan” 
c. Barang yang dibeli harus jelas kriteria dan spesifikasinya seperti 
gambar, harga dan ukurannya seperti proses yang teradi di lapak 
online, karena tidak berwujud atau tidak terlihat saat transaksi 
pembelian agar terhindar dari ketidakpastian atau gharar. 
d. Pembeli diberikan hak (khiyar) untuk membatalkan jual beli atau 
menerima dengan kerelaan apabila barang yang diterima tidak sesuai 
dengan pesanan. 
Kedua, bagaimana cara membelinya? Transaksi jual beli antara 
penjual dengan pembeli, baik jual beli tunai atau tidak tunai (barang 
diserahkan secara tunai, sedangkan harga diterima oleh penjual secara 
tidak tunai) itu dibolehkan. Hal ini berdasarkan hasil keputusan Majma‟ 
Al-Fiqh Al-Islam (Divisi Fikih Organisasi Kerjasama Islam/OKI) No. 51 
(2/6) 1990 yang membolehkan jual beli tidak tunai dan Fatwa  DSN MUI 
No.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang  Murabahah. 
 Berdasarkan skema jual beli antara pemilik produk dan pembeli 
melalui market place, penjual berhak mendapatkan margin atas produk 
yang dijualnya sesuai kesepakatan. 
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Jual beli online itu dibolehkan dengan ketentuan barang yang 
dibeli halal dan jelas spesifikasinya, barang yang dibutuhkan (tidak ada 
unsur tabdzir), ada hak pembeli untuk membatalkan atau melanjutkan 
(menerima) jika barang diterima tidak susuai pesanan, serta sesuai dengan 
skema jual beli. 
Ketiga, diprioritaskan berbelanja pada tempat berbelanja/lapak 
yang bisa memberikan kontribusi terhadap penguatan ekonomi masyarakat 
dan tidak melanggar peraturan perundang-undangan. 
Keempat, berbelanja diniatkan beribadah kepada Allah SWT. 
Sehingga setiap berbalanja itu untuk keperluan ibadah kepada Allah SWT, 
seperti  membeli mainan untuk anak-anak maka dipilih mainan yang kira-
kira mendidik anak. Bukan sekedar bermain, apalagi merusak pendidikan 
anak-anak. 
Jual beli online seperti melalui lapak dan sejenisnya yang bisa 
dilakukan dalam jual beli itu sah dengan ketentuan di atas yang merujuk 
pada pendapat ulama ahli fikih yang membolehkan transaksi atas barang 
inden atau ready stock tetapi diserahterimakan/dikirim oleh penjual online 
kemudian, transaksi ini dikenal dengan Al-Bai Al-Maushuf Fi-Dzimmah 
atau jual beli dengan objek jual yang inden atau tidak tunai tetapi bisa 
diketahui spesifikasi dan karakteristiknya. Juga keputusan standar 
internasional AAOFIFI yang memperkenankan ijab Kabul dan serah 
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terima melalui online apabila tradisi pasar dan otoritas mengakui hal 
tersebut.
29
 
 
 
E. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Tentang Akad Jual Beli  
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah atau KHES adalah suatu 
kumpulan positivisasi hukum ekonomi yang bersangkut paut dengan 
muamalah sehari-hari antara satu orang atau lebih dengan pihak lainnya 
dengan objek dan waktu tertentu yang telah ditetapkan bersama. KHES 
merupakan produk pemikiran fikih Indonesia dalam bidang ekonomi 
(muamalah).  
Buku II Tentang Akad, BAB I Ketentuan Umum, akad adalah 
kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk 
melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.
30
  
1. BAB IV Ba‟i 
 Bai‟ adalah jual beli antara benda dengan benda, atau 
petukaran benda dengan uang.
31
 Pada pasal 56 KHES menyebutkan 
bahwa rukun dan syarat bai‟ terdiri dari : Pertama pihak-pihak, pihak-
pihak yang terikat dalam perjanjian jual-beli terdiri atas penjual, 
                                                          
29
 Oni Sahroni, "Fikih Muamalah Kontemporer", (Jakarta: Republika Penerbit, 2019), 
hlm. 7-10 
30
 Lihat Pasal 20 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
31
 Lihat Pasal 20 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian tersebut.
32
 
Kedua obyek jual beli, obyek jual-beli terdiri atas benda yang 
berwujud maupun yang tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak 
bergerak, dan yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar.
33
 Ketiga 
kesepakatan, kesepakatan jual beli  dapat dilakukan dengan tulisan, 
lisan, dan isyarat.
34
 
Kewajiban penjual dan pembeli menurut Pasal 63 adalah (1) 
Penjual wajib menyerahkan obyek jual-beli sesuai dengan harga yang 
telah disepakati. (2) Pembeli wajib menyerahkan uang atau benda 
yang setara nilainya dengan obyek jual-beli. 
35
 Tempat dan Syarat 
Pelaksanaan Bai‟ menurut Pasal 68 adalah Tempat jual-beli adalah 
tempat pertemuan pihak-pihak dalam melaksanakan akad jual beli. 
36
 
Bagian Keenam Objek Bai‟ terdapat pada  Pasal 76 bahwa 
Syarat obyek yang diperjualbelikan adalah: Barang yang 
diperjualbelikan harus ada, barang yang diperjualbelikan harus dapat 
diserahkan, barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang 
memiliki nilai/harga tertentu, barang yang dijualbelikan harus halal. 
Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli, kekhususan 
barang yang dijualbelikan harus diketahui. Penunjukkan dianggap 
memenuhi syarat kekhususan barang yang dijualbelikan jika barang 
                                                          
32
 Lihat Pasal 57 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
33
 Lihat Pasal 58 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
34
 Lihat Pasal 59 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
35
 Lihat Pasal 63  Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
36
 Lihat Pasal 68 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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itu ada di tempat jual beli, sifat barang yang dapat diketahui secara 
langsung oleh pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut,dan 
barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad.
37
 
Dalam KHES menyebutkan bahwa serah terima barang 
menurut Pasal 81 adalah Setelah akad disetujui, pembeli wajib 
menyerahkan uang seharga barang kepada penjual, dan penjual terikat 
untuk menyerahkan barang yang dijualnya kepada pembeli. 
38
 
2. BAB V Akibat Bai‟ dan BAB IX Khiyar 
Hak penjual dan pembeli menurut Pasal 69 adalah Penjual dan 
pembeli mempunyai hak khiyar/pilih, Khiyar adalah  hak pilih bagi 
penjual dan pembeli untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual-
beli yang dilakukannya.
39
 Selama berada di tempat jual beli, sejak ijab 
dilakukan hingga berakhirnya pertemuan tersebut. 
40
 
merupakan khiyar „aib yang terdapat pada KHES pasal 
235,236 dan 242 yaitu:  
1. Pasal 235 : Benda yang diperjualbelikan harus terbebas dari „aib, 
kecuali telah dijelaskan sebelumnya.
41
 
2. Pasal 236 :  Pembeli berhak meneruskan atau membatalkan akad 
jual-beli yang obyeknya „aib tanpa penjelasan sebelumnya dari 
pihak penjual.
42
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 Lihat Pasal 76 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
38
 Lihat Pasal 81 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
39
 Lihat Pasal 20 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
40
 Lihat Pasal 69 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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3. Pasal 242 : 
(1) Penjualan benda yang tidak dapat dimanfaatkan lagi, tidak sah. 
(2)  Pembeli berhak untuk mengembalikan barang sebagaimana 
dalam ayat (1) kepada penjual, dan berhak menerima kembali 
seluruh uangnya.
43
 
 
                                                                                                                                                               
42
 Lihat Pasal 236 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
43
 Lihat Pasal 242 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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BAB III 
PELAKSANAAN JUAL BELI PAKAIAN MELALUI INSTAGRAM  di 
KARESIDENAN SURAKARTA 
 
A. Sejarah Instagram 
Sejarah pencetus ide lnstagram ialah perusahaan Burbn. Inc. Pada 
awalnya Burbn. Inc. sendiri memiliki fokus yang terlalu banyak di dalam 
HTM5 mobile, namun kedua CEO. Kevin Systrom dan juga Mike Krieger. 
memutuskan untuk lebih fokus pada satu hal saja Setelah satu minggu 
mereka mencoba untuk membuat sebuah ide yang bagus, pada akhirnya 
mereka membuat sebuah versi pertama dari Burbn. namun di dalamnya 
masih ada beberapa hal yang belum sempurna. Versi Burbn yang sudah 
final, adalah aplikasi yang sudah dapat digunakan di dalam iPhone. yang 
dimana isinya terlalu banyak dengan fitur-fitur. Sulit bagi Kevin Systrom 
dan Mike Krieger untuk mengurangi fitur-fitur yang ada, dan memulai lagi 
dari awal, namun akhirnya mereka hanya memfokuskan pada bagian foto, 
komentar, dan juga kemampuan untuk menyukai sebuah foto. Itulah yang 
akhirnya menjadi lnstagram.  
Instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi 
ini Kata "insta" berasal dari kata "instan". seperti kamera polaroid yang 
pada masanya lebih dikenal dengan sebutan "foto instan". lnstagram Juga 
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dapat menampilkan foto-foto secara instan. seperti poloroid di dalam 
tampilannya. Sedangkan untuk kata "gram" berasal dori kata "telegram". 
dimana cara kerja telegram sendiri adalah untuk mengirimkan informasi 
kepada orang lain dengan cepat. Jadi bisa di artikan bahwa Instagram 
adalah aplikasi berbagi foto dengan menggunakan jaringan internet. 
sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat. 
Oleh karena itulah Instagram berasal dari instan-telegram.
1
 
B. Pengertian Instagram 
Instagram adalah sebuah aplikasi untuk berbagi foto yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, dan 
membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik 
Instagram sendiri. Aplikasi ini diciptakan oleh Burbn, Inc., yang 
merupakan sebuah perusahaan berbasis teknologi start up dan hanya 
berfokus pada pengembangan aplikasi untuk telepon genggam. Instagram 
merupakan salah satu media jejaring sosial yang dapat dimanfaatkan 
sebagai media pemasaran. Melalui Instagram  produk barang/jasa 
ditawarkan dengan meng-upload foto atau video singkat, sehingga para 
calon konsumen dapat melihat jenis – jenis barang/jasa yang ditawarkan.2 
                                                          
1
 Rico Huang, Fransisca Purnama, “Jago Jualan di Instagram”, (Jakarta: PT. Alona 
Indonesia Raya, 2014), hlm.5 
2
 Ade Irma, “Peran Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Bisnis Online 
(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Bisnis Online Beautyhomeshop)”, Jurnal Online Kinesik 
(Sulawesi Tengah) Vol. 4 Nomor 2, 2017, hlm. 7. 
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Instagram adalah layanan aplikasi berbagi foto yang pertama kali 
dapat diunduh di App Store pada Apple dan hanya pengguna iOs lah yang 
dapat menggunakan aplikasi instagwam ini awalnya. Instagram 
memfasilitasi penggunanya untuk mengambil foto, mengedit foto dan 
menyebarkan foto yang kita unggah ke social media lainnya (Twitter, 
Facebook, Tumblr, Flickr). Maka dari itu instagram disebut sebagai Social 
Media Photo Sharing. Seiring berjalannya perkembangan teknologi yang 
semakin keren. Instagram sudah bisa diunduh di perangkat android.  
Di Indonesia, Instagram menjadi ladang bagi online shop, ini 
dimulai pada tahun 2012 ketika itu memang masih sepi, tapi lama-
kalamaan sampai detik ini instagram sudah padat karena mayoritas akun 
online shop semua. Indonesia memang memiliki potensi market bisnis 
yang sangat besar dan kerennya lagi, anak muda Indonesia memang betul 
kreatif. Instagram menjadi pilihan salah satu social media untuk para 
online shop Indonesia untuk mencari rejeki di sini. Uniknya karena 
instagram adalah salah satu social media yang mengandalkan jejuatan 
foto. Sudah banyak bahkan kalau dianalogikan sebagai ibu kota Negara, 
Instagram mungkin bisa dianalogikan seperti Jakarta. Padat Instagram 
mulai menjadi sarang semut untuk online shop. 
3
 
 
                                                          
3
 Rico Huang, Fransisca Purnama, “Jago…,  hlm. 7-8 
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C. Fitur-fitur di Instagram4 
1. Bio 
Arti bio dalam Instagram yaitu biography, atau biodata kita 
kalau diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Bio letaknya di bawah 
nama Instagram.  
2. Caption 
Arti caption dalam Instagram yaitu keterangan atau judul pada 
gambar atau video yang akan di posting. Agar terlihat lebih menarik 
pengguna bisa menulis banyak atau sedikit keterangan di foto 
foto/video yang di upload, dan nanti akan terlihat di bawah foto 
tersebut. 
3. Comment 
Komentar, yaitu mengomentari foto atau video orang di 
Instagram. 
4.  Like 
Sama di Facebook, yaitu suka, atau menyukai foto dan video 
pada Instagram, caranya bisa klik ketuk 2 kali pada foto atau video di 
Instagram atau klik di tanda love. 
5. Followers 
Arti followers di Instagram adalah pengikut, yaitu orang yang 
mengikuti kita, jadi bila kita posting sesuatu di Instagram, baik itu 
                                                          
4
 Musdeoranje.Net, “47 Istilah Dalam Instagram Dan Artinya Lengkap” , 
https://www.musdeoranje.net/2017/01/istilah-dalam-instagram-dan-artinya.html pada tanggal 
06 Desember 2019 pukul 10.00 WIB 
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video atau foto, makan followers kita yang pertama yang akan 
melihatnya daripada yang bukan followers kita. 
6. Hashtag 
Arti kata hashtag di Instagram adalah tagar, yaitu kata atau 
frase tanpa spasi yang diawali dengan simbol hash (#). Hashtag 
fungsinya untuk mengelompokkan foto yang kita upload agar mudah 
di cari. Misal kita upload foto makanan, paling rinci lagi adalah foto 
kamu lagi makan nasi goreng, contoh hashtag nya adalah #nasigoreng 
#kuliner #food #instafood dan lain sebagainya. 
7. Private 
Private atau privat adalah membuat akun Instagram tergunci 
atau tergombok, jadi cuma followers saja yang bisa mengintip dan 
melihat foto atau video di akun Instagram pemilik akun. 
8. Selebgram 
Arti dari selebgram atau arti kata selebgram adalah 
selebritis/artis Instagram, yaitu orang yang terkenal di Instagram dan 
banyak pengikutnya. Contohnya Ria Ricis (@riaricis1795), dia 
madalah selebgram yang followersnya cukup banyak.  
9. Following 
Following adalah orang yang kita ikuti di Instagram, atau 
kebalikan dari followers.  
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10. DM 
Arti DM di Instagram yaitu Direct Message. Direct Message 
ibaratnya aplikasi chatting, bisa mengirim pesan ke sesama pengguna 
Instagram. 
11. Spam Like 
Arti spam like di Instagram adalah aktivitas menyukai 
keseluruhan atau semua foto yang ada di akun Instagram seseorang 
dengan tujuan berharap orang tersebut membalas melakukan like pada 
foto-foto di akun Instagram dia juga. 
12. Follback 
Arti follback dalam bahasa Indonesia adalah mengikuti balik. 
Biasanya pengguna Instagram yang baru saja follows akun Instagram 
kita berharap kita juga follows atau mengikuti dia balik. Dan dia akan 
meninggalkan kata "follback" di komentar foto, atau langsung 
mengirim "DM". 
13. Done 
Arti kata done dalam Instagram adalah selesai, maksudnya 
bila seseorang pengguna Instagram menyuruh kita melakukan 
melakukan follback, dan bila kamu sudah melakukan follback, makan 
kamu akan menjawabnya "done" atau selesai, baik itu di komentar 
foto atau di "DM". 
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14. Tag 
Arti tag di Instagram adalah menyebut atua menandai salah 
satu pengguna Instagram baik di komentar ataupun di cantion foto 
yang di awali dengan "@" lalu memasukkan nama pengguna 
Instagram yang ingin kita sebutkan atau menandainya. 
15. Mention 
Arti mention pada Instagram sama dengan tag, yaitu 
menyebut atau menandai. 
16.  Unfollow  
Arti unfollow di Instagram adalah berhenti mengikuti suatu 
akun. 
17. Endorse 
Pengertian endorse dalam Instagram adalah mempromosi 
suatu produk/jasa orang agar dapat dilihat oleh followers lalu menuju 
akun pedagang tersebut, istilahnya pasang iklan. Nah, biasanya akun-
akun artis atau model yang memiliki banyak followers yang sering 
mendapatkan endorse yang banyak. Selain di bayar per posting, 
mereka juga dikasih gratis produk atau barang endorse tersebut.  
18. Paid Promote 
Paid promote sama dengan endorse yaitu promosi berbayar. 
Setiap kali kita posting akan di bayar dengan suatu syarat yang di 
tentukan oleh pemasang iklan. perbedaan endorse dengan paid 
promote yaitu, paid promote hanya memposting produknya saja atau 
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banner iklan yang diberi oleh pengiklan lalu mention akun pengiklan 
tersebut. Sedangkan endorse kita mengambil foto atau video sedang 
menggunakan produk tersebut lalu membacakan kelebihan produk itu, 
tidak lupa juga mention akun produk tersebut di postingan Instagram 
atau pun di Instagram story. 
19. Promot 
Promot mirip dengan endorse atau paid promote. Endorse 
dan paid promote kita di hubungi oleh akun olshop buat 
mempromosikan produk/jasa mereka dan kita akan di bayar, tapi kalau 
promot kita di suruh oleh teman atau pengguna Instagram buat 
mempromposikan akunnya agar banyak yang follow, bisa gratis atau 
bayar, tergantung kesepakatan. 
20. Repost 
Arti repost di Instagram adalah mengupload ulang foto atau 
video orang di akun Instagram kita dan mengasih sumber dengan 
memention akun mereka. 
21. Regram 
Arti regram sama dengan repost, yaitu mengambil foto atau 
video orang dan memasukkannya di akun Instagram kita, dan 
mengasih sumber dengan memention akun mereka. 
22. OOTD 
Arti ootd di Instagram adalah Outfit of The Day, istilah ini 
sering digunakan oleh fashion blogger atau selebgram yang ingin 
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memamerkan atau menunjukkan pakaian yang dia gunakan pada hari 
itu dari atas sampai kebawah. 
23. Give Away 
Arti giveaway di Instagram adalah memberikan hadiah secara 
gratis kepada followers nya. Biasanya selebgram atau artis yang 
banyak melakukan "GIVEAWAY". Untuk mengikuti Give Away ini 
kamu harus mengikuti peraturan yang ditentukan oleh mereka, 
biasanya mereka akan memberikan pertanyaan untuk dijawab. 
24. Latest Post 
Arti kata latest post adalah postingan terbaru, contohnya foto 
yang dia foto hari ini dan langsung di upload ke Instagram hari ini 
juga, atau bisa juga habis di foto langsung di upload. 
25. Ghost Followers 
Ghost followers adalah salah satu pengguna Instagram yang 
sering mengunjungi profil Instagram, melihat-lihat foto Instagram 
atau snapgram, tapi orang tersebut tidak like foto pengguns, komentar 
ataupun follows. 
26. Snapgram 
Snapgram adalah gabungan kata dari kata snapchat 
dan Instagram stories. Mungkin karena Instagram membuat stories 
ini meniru Snapchat, maka banyak orang menyebutnya snapgram. 
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27. News Feed 
News feed adalah postingan terbaru orang-orang yang diikuti. 
News feed dapat dilihat diberanda aplikasi Instagram . 
28. Swipe Up 
Swipe UP ini artinya geser ke atas. Istilah ini terdapat pada 
postingan di Instagram stories. Apabila di geser ke atas atau klik di 
bagian lihat selengkapnya maka akan terbuka halaman web yang yang 
orang tersebut taruh. 
29. Arti K 
Arti K di Instagram adalah seribu. Misal 1k, berarti satu ribu, 
550k berarti 550.000. Disini maksudnya jumlah followers. 
30. Arti M 
Arti M di Instagram adalah sejuta. Apabila 1m jumlah 
followersnya berarti ia memiliki sejuta pengikut di Instagram. 
31. Arti VC 
Arti VC di Instagram adalah Video Call. Selain bisa 
panggilan biasa, sekarang juga bisa video call  di Instagram. 
 
D. Penggunaan Instagram Untuk Bisnis Online 
lnstagram sangat cocok untuk bisnis online yang tengah digeluti 
masyarakat indonesia khususnya anak muda, hal tersebut dikarenakan 
beberapa hal yaitu: 
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1. Market lnstagram adalah market Middle to High ( Menengah sampai 
Kelas Atas ) artinya colon buyer target market instagram bisa dibilang 
smart buyer (moyoritos ) 
2. Market lnstagram ( Middle to High ) adalah pengguna Android dan 
iOs, yang rata-rata pengguna smarthponenya dimulai dari 1 jutaan - 
belasan juta 
3. Market lnstagram 80% adalah WANITA 
4. lnstagram adalah sosial media yang real time (kondisi yang benar-
benar terjadi disaat itu) dan personal touch (pribadi) . 
5
 
Profil Bisnis Instagram adalah sebuah fitur atau alat yang 
diluncurkan Instagram beberapa waktu yang lalu dan bermanfaat membuat 
toko online laris manis. Profil bisnis Instagram membuat calon konsumen 
atau calon pelanggan di jangkau dengan lebih baik, dan membuat profil 
bisnis akun Instagram  lebih tepercaya, dah hasilnya dagangan akan lebih 
cepat laku. Fitur baru Instagram ini tersedia gratis dan dapat digunakan 
oleh siapa saja yang ingin akun Instagramnya dikenal sebagai akun bisnis 
dan bukan sebagai akun pribadi. Fitur ini nantinya bisa dimanfaatkan 
untuk berinteraksi dengan pelanggan atau calon konsumen.  
Sebelum mengubah akun profil Instagram pribadi atau akun 
Instagram olshop menjadi Profil Bisnis, penjual harus mempunyai 
                                                          
5
Rico Huang, Fransisca Purnama, “Jago…,hlm. 10-11 
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halaman fans page di Facebook dulu, dan akun Instagram penjual harus 
terkoneksi dengan akun Facebook halaman fans page tersebut. Langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
1. Buka profil Instagram, lalu ketik pada tap ikon setting. 
 
2. Scroll ke bawah layar smartphone touchscreen, sampai nampak menu 
"Beralih ke Profil Bisnis" lalu klik. 
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3. Keluar alat bisnis Instagram, dan langsung klik "Lanjutkan". 
 
4. Disini Instagram menyuruh untuk menghubungkan ke akun Facebook, 
klik saja "Masuk dengan Facebook". 
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5. Nah silahkan pilih halaman mana di akun Facebook yang ingin kamu 
hubungkan ke akun bisnis Instagram ini. 
 
6. Silahkan persiapkan profil bisnis, masukkan alamat email, nomor 
telepon, dan alamat yang dapat di cari di Google Maps, lalu klik 
conteng untuk melanjutkan. 
 
7. Profil bisnis sudah siap, klik "Lanjutkan". 
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8. Begini tampilan profil akun Instagram bisnis dengan penambahan 
tombol baru, yaitu tombol "KONTAK". 
 
9. Bila di klik, maka akan keluar pilihan seperti gambar di bawah ini, 
yang menampilkan menu Telepon, Email, dan Dapatkan Petunjuk 
Arah.  
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10. Ketiga fungsi ini nanti bisa diubah kapan saja di menu "SUNTING 
PROFIL" lalu klik "Informasi Kontak Bisnis" seperti yang terlihat 
pada  gambar di bawah ini di lingkaran kotak warna merah. 
 
11. Untuk melihat wawasan, klik tombol grafik di samping menu setting. 
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12. Begini tampilan menu wawasan pada profil akun bisnis Instagram. 
Disini bisa melihat beberapa fitur penting seperti statistik berapa klik 
link website hari ini, jumlah penjualan, menampilkan postingan 
populer, dan aktivitas followers. 
 
Seiring dengan berjalannya waktu sejumlah fitur baru ditambahkan 
pada akun bisnis Instagram, mungkin tampilan yang dibuat sekarang 
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sedikit berbeda dengan gambar dan tutorial di atas, karena tutorial cara 
beralih ke akun bisnis ini ditulis pada saat fitur ini pertama kali 
diperkenalkan oleh Instagram. Dibawah ini merupakan tampilan baru akun 
bisnis, dan kedepan nya akan terus berubah serta dengan penambahan fitur 
barunya lagi.
6
 
 
 
E. Praktik Jual Beli Melalui Instagram Secara Umum 
Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto dan membagikannya ke 
berbagai layanan jejaring sosial termasuk di dalam instagram sendiri. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka sangat bermanfaat sekali jika media 
instagram digunakan sebagai alat untuk memasarkan produk yang 
                                                          
6
 Musdeoranje, “Cara Membuat Dan Menggunakan Profil Bisnis Di Instagram” , 
https://www.musdeoranje.net/2016/08/cara-membuat-dan-menggunakan-profil-bisnis-di-
instagram.html, pada tanggal 06 Desember 2019, pukul 14.09 
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dikemas sedemikian rupa sehingga dapat menarik konsumen-konsumen 
untuk memesan barang sebagaimana yang dipasarkannya. Sebagaimana 
dalam pembahasan ini yaitu jual beli yang dilakukan melalui media 
Instagram. Langkah pertama yang harus dilakukan konsumen untuk 
melihat penawaran produk Olshop tersebut, diantaranya: 
a. Konsumen memiliki media Instagram, yaitu konsumen mendaftarkan 
terlebih akun instagramnya yang dapat dilakukan pendaftaran dengan 
menggunakan akun Facebook atau Nomer HP pengguna.  
b. Konsumen mengikuti atau meng-add salah satu penjual online untuk 
menjadi pertemanan atau mengikuti postingan.  
c. Setelah konsumen mengikuti postingan tersebut maka secara otomatis, 
produk apa yang dipasarkan oleh @ppsshop konsumen bisa 
melihatnya, selain itu dalam produknya juga dilengkapi dengan 
spesifikasi barang, mulai dari harga, ukuran, jenis kain, model produk, 
maupun pembuatan produk.  
d. Setelah konsumen menyatakan cocok terhadap suatu barang tertentu 
kemudian keduanya (penjual dan pembeli) mengadakan kontrak jual 
beli dan seterusnya yang nantinya juga mengarah pada sistem 
pembayaran dan peneriman barang tersebut. 
Berdasarkan mekanisme tersebut di atas, kemudian kedua belah 
pihak mempunyai tanggung jawab masing-masing yang harus dijalankan 
yaitu pembeli segera melakukan pembayaran dan penjual segera 
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mempacking barang dan kemudian dikirimkan kealamat pembeli. Dalam 
transaksi ini dikenal dengan istilah jual beli salam.  
Banyak kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan transaksi jual 
beli online, khususnya media instagram. Kelebihannya misalnya kegiatan 
belanja jadi lebih praktis, menghemat waktu dan tenaga, hanya 
bermodalkan jaringan internet dan bisa dilakukan dimana saja selama 24 
jam. Adapun kelemahannya diantaranya, produk yang dipasarkan tidak 
sesuai dengan yang dikirimkan ke konsumen, pelaku usaha berniat untuk 
melakukan penipuan terhadap konsumen serta persaingan dengan Olshop 
lain yang ketat. Oleh karenanya mengandung kelebihan dan kekurangan 
maka sebagai pengguna media harus menggunakan secara bijaksana dan 
penuh tanggung jawab karena pada dasarnya kegiatan teknologi informasi 
sudah diatur dalam sebuah aturan negara yaitu Undang-Undang Informasi 
dan Teknologi Elektronik. 
7
 
 
F. Pelaksanaan Transaksi Jual Beli Pakaian Melalui Instagram di 
Karesidenan Surakarta 
Wawancara yang dilakukan di lapangan tentang mekanisme 
transaksi jual beli pakaian melalui Instagram. Berdasarkan wawancara 
tersebut penulis mewawancarai tentang pelaksanaan jual beli pakaian 
terhadap penjual pakaian dan pembeli pakaian yang melalui instagram 
                                                          
7
 Mohamad Hoirul Anam, “Transaksi Jual Beli On-Line (Instagram)  dengan Akad 
Salam”, Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial dan Keagamaan, (Banyuwangi) Vol. 8 Nomor 1, 2019, 
Hlm. 37-38 
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guna untuk mendapatkan informasi yang akurat. Berikut adalah beberapa 
hasil wawancara yang penulis lakukan terhhadap penjual dan pembeli 
tentang pelaksanaan jual beli pakaian melalui Instagram. 
1. Proses Pemesanan 
Di dalam pelaksanaan jual beli pakaian melalui instagram 
berdasarkan hasil wawancara terhadap berbagai pihak, diantaranya: 
Menurut Annisa Nurhasnah Hadi Putri sebagai penjual pakaian 
melalui instagram.                                             
“Cara memesan cukup mudah dengan memesan melalui DM 
instagram, di gambar-gambar sudah ada harga, bahan dan ukuran jadi 
kalau mau order silahkan order tinggal isi saja”.8 
Menurut Fitri Handayani sebagai penjual pakaian melalui 
instagram. 
“Proses pemesanannya itu tergantung customer ada yang comment ada 
yang DM ada juga yang WA, dan caranya sama semua contoh lewat 
DM instagram Customer screenshot foto barang yang akan dibeli dan 
berapa yang mau dibeli baru lalu transfer uang”9 
Menurut Ceria Wahyu Ratnawati sebagai penjual pakaian 
melalui instagram. 
“Pemesanan dilakukan melalui DM kemudian admin langsung 
menghubungkan ke WA kemudian pembeli dipersilahkan untuk 
mengisi biodata untuk format order isinya nama, alamat, No.Hp dan 
barang yang diorder. Barang yang diorder di screenshot dari 
Instagram kemudian kirim admin”.10 
                                                          
8
 Annisa Nurhasanah Hadi Putri, Penjual dengan akun instagram @nisa_fashion_ok, 
Wawancara Pribadi, 1 Desember 2019, jam 08.30-09.10 WIB. 
9
 Fitri Handayani, Penjual dengan akun instagram @hanna_hijabsolo, Wawancara 
Pribadi, 2 Desember 2019, Pukul 10.00-10.40 WIB 
10
 Ceria Wahyu Ratnawati, Penjual dengan akun instagram @ceriashop, Wawancara 
Pribadi, 3 Desember 2019, Pukul 16.00-16.40 WIB 
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Menurut Dinta Ayu Shavira sebagai penjual pakaian melalui 
instagram. 
“Caranya pesan DM aja atau WA tapi yang bener-bener pesen itu 
langsung WA kalau nggak line tapi ada juga yang DM, cara ordernya  
ngisi Nama, Alamat, No. Tep, Order, warna, alternative warna dan 
ukuran”.11 
Menurut Nita Sri Kemalasari sebagai penjual pakaian melalui 
instagram. 
“Cara pemesanan bisa dilakukan melalui DM instagram ada juga yang 
comment, format ordernya mau warna apa, alamatnya dimana nanti 
kita totalin baru dikirim”12 
Jadi dapat disimpulkan bahwa proses pemesanan pakaian dapat 
dilakukan melalui DM yang ada pada fitur Instagram dengan cara 
mengirimkan format order sesuai ketentuan yang ada di akun penjual 
pakaian tersebut. 
2. Proses Transaksi 
Ada pula hasil wanwancara yang dihasilkan dalam proses 
transksi diantarnya:  
Menurut Annisa Nurhasnah Hadi Putri sebagai penjual pakaian 
melalui instagram. 
“Cara bayarnya tinggal transfer aja, trus nanti kalau sudah trasnfer kita 
baru ngirim barang pesanan ”13 
Menurut Fitri Handayani sebagai penjual pakaian melalui 
instagram. 
                                                          
11
 Dinta Ayu Shavira, Penjual dengan akun instagram @rannia.id, Wawancara Pribadi, 
8 Desember 2019, Pukul 12.30-13.10 WIB 
12
 Nita Sri Kemalasari, Penjual dengan akun instagram @quailhijabsolo.safira, 
Wawancara Pribadi, 7 Desember 2019, Pukul 09.20-10.00 WIB 
13
 Annisa Nurhasnah Hadi Putri, Penjual dengan akun instagram @nisa_fashion_ok, 
Wawancara Pribadi, 1 Desember 2019, jam 08.30-09.10 WIB. 
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“Caranya dengan transfer uang dan ngirim bukti transfer terus baru 
kami kirim barangnya”14 
Menurut Ceria Wahyu Ratnawati sebagai penjual pakaian 
melalui instagram. 
“Caranya membayar melalui rekening setelah transaksi selesai maka 
akan segera di proses pengiriman barang”15 
Menurut Dinta Ayu Shavira sebagai penjual pakaian melalui 
instagram. 
“Caranya membayar melalui rekening bank setelah transaksi selesai 
akan di proses pengiriman barang”16 
Menurut Nita Sri Kemalasari sebagai penjual pakaian melalui 
instagram. 
“Caranya dengan membayar melalui rekening, kemudian barang baru 
bisa dikirim”17 
Dapat disimpulkan bahwa proses transaksi dilakukan dengan 
transfer uang lewat ATM dan memilih Bank Tujuan Transfer sesuai 
kesepakatan antara pihak penjual dan pembeli.  
3. Proses pengiriman barang 
Menurut Annisa Nurhasanah Hadi Putri sebagai penjual 
pakaian melalui instagram. 
“Milih ekspedisi apa J&E, J&T, Wahana, dan pos, biasanya pembeli 
memilih J&T selanjutnya transfer uang dulu dan baru barang kita kirim 
ketujuan”18 
                                                          
14
 Fitri Handayani, Penjual dengan akun instagram @ceriashop, Wawancara Pribadi, 3 
Desember 2019, Pukul 16.00-16.40 WIB 
15
 Ceria Wahyu Ratnawati, Penjual dengan akun instagram @ceriashop, Wawancara 
Pribadi, 3 Desember 2019, Pukul 16.00-16.40 WIB 
16
 Dinta Ayu Shavira, Penjual dengan akun instagram @rannia.id, Wawancara Pribadi, 
8 Desember 2019, Pukul 12.30-13.10 WIB 
17
 Nita Sri Kemalasari, Penjual dengan akun instagram @quailhijabsolo.safira, 
Wawancara Pribadi, 7 Desember 2019, Pukul 09.20-10.00 WIB 
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Menurut Fitri Handayani sebagai penjual pakaian melalui 
instagram. 
“untuk pengiriman kita sarankan melalui J&T, Pos dan customer 
kebanyakan memilih J&T tapi kalau luar jawa milih lewat Pos”19 
Menurut Ceria Wahyu Ratnawati sebagai penjual pakaian 
melalui instagram. 
“Selanjutnya pembeli memilih sendiri dikirmnya melalui apa kita 
menyediakan J&T, J&E dan Pos”20 
Menurut Dinta Ayu Shavira sebagai penjual pakaian melalui 
instagram. 
“Jadi untuk pengiriman melalui J&T, J&E dan Tiki, penjual 
menyarankan J&E karena bisa sampe plosok-plosok”21 
Menurut Nita Sri Kemalasari sebagai penjual pakaian melalui 
instagram. 
“Untuk pengiriman barang jadi kita yang saranin, kan ada aplikasi raja 
ongkir misalnya dikirim ke jakarta nanti ada rincian biayanya melalui 
J&E, J&T, Wahana dan Pos berapa, biasanya minta Wahana karena 
yang paling murah.”22 
Dapat disimpulkan dalam proses pengiriman barang dilakukan 
melalui ekspedisi dengan berbagai pilihan diantaranya J&E, J&T, 
Wahana dan Pos, dan sesuai pilihan pembeli ada juga saran dari 
penjual dan yang pasti kesepakatan bersama antara kedua belah pihak. 
                                                                                                                                                               
18
 Annisa Nurhasnah Hadi Putri, Penjual dengan akun instagram @nisa_fashion_ok, 
Wawancara Pribadi, 1 Desember 2019, jam 08.30-09.10 WIB 
19
 Fitri Handayani, Penjual dengan akun instagram @hanna_hijabsolo, Wawancara 
Pribadi, 3 Desember 2019, Pukul 16.00-16.40 WIB 
20
 Ceria Wahyu Ratnawati, Penjual dengan akun instagram @ceriashop, Wawancara 
Pribadi, 3 Desember 2019, Pukul 16.00-16.40 WIB 
21
 Dinta Ayu Shavira, Penjual dengan akun instagram @rannia.id, Wawancara Pribadi, 
8 Desember 2019, Pukul 12.30-13.10 WIB 
22
 Nita Sri Kemalasari, Penjual dengan akun instagram @quailhijabsolo.safira, 
Wawancara Pribadi, 7 Desember 2019, Pukul 09.20-10.00 WIB 
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Kemudian penulis juga mencoba mewawancarai pembeli 
pakaian melalui instagram terkait dengan alasan membeli pakaian 
melalui instagram, keutungan dan kerugian ketika melakukan 
pembelian pakaian melalui Instagram selanjutnya terkait jika 
terjadinya cacat barang. Berikut beberapa hasil wawancara yang sudah 
penulis lakukan terhadap pembeli pakaian melalui Instagram. 
Luthfia Kurniati sebagai pembeli pakaian melalui Instagram. 
“Alasan saya membeli pakaian melalui instagram karena saya suka 
main instagram kalau facebook saya sudah tidak aktif dan pilihannya 
lebih banyak, pilihannya itu bagus jadi ketagihan dan sangat mudah 
untuk diakses. Keuntungannya sendiri menghemat waktu, kalau 
kerugian gambar dengan asli berbeda tapi saya ikhlas saja dan rela 
pernah sekali saja. Untuk cacat barang sendiri saya belum pernah dan 
misalnya terjadi saya nggak komplain dan terima saja”.23 
Agustin Retno Wulandari sebagai pembeli pakaian melalui 
Instagram. 
“Alasannya di instagram itu gambar-gambarnya bagus dan saya beli 
juga rekomendasi teman karna teman saya pernah beli di situ kalau 
beli disitu kan mengurangi penipuan. Keuntungannya ya banyak tidak 
perlu keluar rumah mencari-cari toko, bayar juga tinggal transfer, 
banyak pilihannya bisa langsung nentuin dan Kekurangan size kurang 
sesuai, warna beda. Jika terjadi cacat pakaian, jika cacat banyak di 
return kalu cacat sedikit tidak masalah, tidak usah complain. Iklhas 
karena bukan kesalahan penjual murni. Pernah beda warna baju pilih 
pink muda tapi dikasih pink tua tidak saya kembalikan karena biaya 
returnkan yang naggung pembeli jadi lebih baik tidak usah uangnya 
buat beli baju yang lain”.24 
Gustin Nisa Nurbaiti sebagai pembeli pakaian melalui 
Instagram. 
                                                          
23
 Luthfia Kurniati, pembeli dengan akun instagram @fifiklk_, Wawancara Pribadi, 1 
Desember 2019, jam 16.00-16.40 WIB. 
24
 Agustin Retno Wulandari, pembeli dengan akun instagram @agusthin_chapung, 
Wawancara Pribadi, 2 Desember 2019, jam 10.00-10.40 WIB. 
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“Alasannya karena fitur di Instagram itu bisa diakses dengan sangat 
mudah. Keuntungan tidak perlu datang langsung ke toko dan hemat 
waktu, dari rumah bisa akses sehingga pengeluaran sedikit dan 
Kerugiannya kadang admin ketika di DM balasnya lama maka harus 
nunggu maka kalau seperti itu saya chat lewat wa. Misalnya terjadi 
cacat nanti di return dari pihak toko Alhamdulillah belum pernah 
terjadi cacat barang.”25 
Hafitri Awani Khairunissa sebagai pembeli pakaian melalui 
Instagram. 
“Alasannya karena fitur di Instagram bagus ya dan di akun penjual itu 
ada katalognya jadi bisa milih-milih dengan mudah. Keuntungannya 
menghemat waktu, bianya ada katalognya jadi bisa milih-milih dan 
juga ada ukurannya. Kerugiannya kadang tidak tahu kualitasnya. Jika 
cacat mending dikembalikan dan minta gantu rugi dan sejauh ini 
belum sih.”26 
Rahayu Pangestuti sebagai pembeli pakaian melalui 
Instagram. 
“Alasannya karena saya suka main Instagram dan instagram itu 
fiturnya bagus kemudian mudah diakses dengan mudah. 
Keuntungannya tidak usah ketoko pesen dulukan bisa nanti tinggal 
dikirim bayarnya bisa transfer jadi tidak ribet untuk kerugiannya 
karena tidak bisa ke toko kita tidak bisa menyesuaikan ukuran baju 
dan bahannya kadang beda. Jika terjdai cacat maka akan mengubungi 
penjual, akan tetapi belum pernah cuman pernah kebesaran saya 
komplain trus dari toko menerima komplain tapi ya sudah saya 
menerimanya dan semisal robek ya saya kembalikan. 
27
 
Dapat disimpulkan bahwa alasan pembeli membeli pakaian 
melalui instagram karena di Instagram banyak sekali toko olshop 
yang menjual pakian fashionable dan pilihannya banyak sehingga 
pembeli sangat senang karena banyak pilihan. Keutungan dan 
                                                          
25
 Gustin Nisa Nurbaiti, pembeli dengan akun instagram @gustinnisanb, Wawancara 
Pribadi, 2 Desember 2019, jam 12.30-13.10 WIB. 
26
 Hafitri Awani Khairunissa, pembeli dengan akun instagram @hapitri30, Wawancara 
Pribadi, 22 Desember 2019, jam 12.40-13.20 WIB. 
27
 Rahayu Pangestuti, pembeli dengan akun instagram @rahayupangestuti27, 
Wawancara Pribadi, 22 Desember 2019, jam 11.00-11.40 WIB. 
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kerugian membeli pakain di instagram juga ada. Untuk keuntungan 
sendiri pembeli bisa membeli pakaian dengan simple dan mudah 
diakses juga hanya dengan menggunakan internet dan smartphone bisa 
membeli pakaian tanpa harus keluar rumah sehingga pengeluaran 
sedikit dan juga sangat menghemat waktu. Kerugiannya terkadang 
gambar dengan asli berbeda, atas ketidaksesuaian tersebut pembeli 
juga sudah diberikan hak untuk return akan tetapi penjual ikhlas dan 
rela.  
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BAB IV  
TINJAUAN KOMPILASI HUKUM EKONOMI SYARIAH TERHADAP 
TRANSAKSI JUAL BELI PAKAIAN MELALUI INSTAGRAM di 
KARESIDENAN SURAKARTA 
 
A. Aspek Keabsahan Akad 
Untuk memberikan analisis terhadap praktik transaksi jual beli 
pakaian melalui Instagram. Peneliti menganalisa praktik jual beli yang 
dijelaskan sebelumnya terhadap kerangka teori yang dipaparkan pada Bab 
II. Secara Syari‟at, jual beli adalah tukar menukar suatu harta dengan 
harta-harta walaupun dalam tanggungan, atau (tukar-menukar harta 
dengan ) jasa yang mubah dengan transaksi selamanya (bukan temporal), 
bukan riba dan pinjaman.
1
 Dalam praktik jual beli pakaian melalui 
instagram di Karesidenan Surakarta disini yang dipakai adalah akad jual 
beli.  
1. Rukun dan Syarat 
a) Pihak Pihak, dalam jual beli pakaian melalui instagram pada 
perjanjian ini terdiri dari 2 pihak yaitu, penjual pakaian dan 
pembeli pakaian. 
                                                          
1
 Abdul Aziz Mabruk al-Ahmad, dkk, “Kitab Al-Fiqhul Muyassar Fi Dhau` al-Kitab wa 
as-Sunnah”, (Jakarta: Darul Haq, 2017), hlm.345 
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b) Obyek jual beli pada instagram yaitu berupa pakaian muslim 
seperti dress, baju kondangan, hijab, tunik, rok panjang, celana 
panjang dan lain sebagainya. 
c) Pada jual beli pakaian melalui instagram kesepakatan dilakukan 
dengan tulisan yaitu melalui percakapan berbentuk tulisan di 
Direct Message instagram. Pada fitur DM ini pembeli dapat 
membeli barang pakaian yang akan dibeli dengan mengirimkan 
pesan kepada penjual. 
Transaksi jual beli pakaian melalui instagram di karesidenan 
surakarta disini telah memenuhi rukun dan syarat jual beli pada 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang terdapat pada pasal 56-59 
yaitu sebagai berikut: 
a) Pihak-pihak;2 pihak-pihak yang terikat dalam perjanjian jual-beli 
terdiri atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam 
perjanjian tersebut. 
3
 
b) Obyek;4 obyek jual-beli terdiri atas benda yang berwujud maupun 
yang tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan 
yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar. 
5
 
c) Kesepakatan;6 kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan, 
dan isyarat.
7
 
                                                          
2
 Lihat Pasal 56 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
3
 Lihat Pasal 57 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
4
 Lihat Pasal 56 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
5
 Lihat Pasal 58 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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2. Kewajiban penjual dan pembeli 
Penjual menyerahkan obyek jual beli berupa pakaian yang 
sudah dipesan oleh pembeli melalui ekspedisi yang dipilih pembeli. 
Penyerahan pakaian tersebut dikirimkan pembeli apabila penjual 
sudah mentransfer uang sejumlah harga pakaian yang dibeli. 
Pembeli pakaian menyerahkan uang kepada penjual dengan 
mentransfer uang melalui rekening bank. Kemudian penjual baru 
mengirimkan barang kepada pembeli. Kesepakatan antara penjual dan 
pembeli pakaian di instagram disini sudah dilakukan dan sesuai pada 
KHES yang terdapat pada pasal 63: 
(a) Penjual wajib menyerahkan obyek jual-beli sesuai dengan harga 
yang telah disepakati. 
(b) Pembeli wajib menyerahkan uang atau benda yang setara nilainya 
dengan obyek jual-beli. 
8
 
3. Tempat dan syarat pelaksanaan Bai‟ 
Tempat jual beli berada di aplikasi instagram, pelaksanaan 
transaksi dapat dilakukan oleh penjual dan pembeli melalui pesan 
pribadi yang ada di instagram.  
Tempat dan syarat pelaksanaan bai‟ sudah sesuai pada KHES 
yang terdapat pada pasal 63 yaitu: tempat jual-beli adalah tempat 
pertemuan pihak-pihak dalam melaksanakan akad jual beli. 
9
  
                                                                                                                                                               
6
 Lihat Pasal 56 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
7
 Lihat Pasal 59 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
8
 Lihat Pasal 63  Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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4. Objek Bai‟ 
a. Pakaian yang dijual di instagram sudah ada barangnya di toko 
yaitu berupa dress, hijab, rok panjang, celana panjang, dan tunik.  
b. Pakaian yang di jual melalui Instagram dapat diserahkan kepada 
pembeli, yaitu berupa pakaian.  
c. Pakaian yang diperjualbelikan adalah pakaian yang sudah 
memiliki harga dan harga sudah dicantumkan pada postingan yang 
diupload oleh penjual. 
d. Pakaian yang diperjualbelikan halal dan dapat dibuktikan bahwa 
pakaian yang di dapat oleh penjual berasal dari kulakan sendiri 
dan ada juga yang memproduksinya sendiri,  yang paling utama 
pakaian bukanlah hasil dari pencurian. 
e. Pakaian yang diperjualbelikan dapat diketahui oleh pembeli, 
pembeli bisa melihat gambar yang sudah di posting oleh penjual di 
instagram. 
f. Dalam jual beli pakaian, tidak ada kekhususan pakaian yang 
diperjualbelikan. 
g. Kekhusuan dalam jual beli pakaian di instagram tidak ada dan 
apabila ada pasti penjual akan memberi tahu pada pembeli. 
h. Pakaian dapat diketahui secara langsung oleh pembeli melalui 
postingan penjual di instagram dan jika pembeli kurang mengerti 
                                                                                                                                                               
9
 Lihat Pasal 68 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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biasanya akan menanyakan melalui DM ataupun mengomentari 
postingan di instagram 
i. Pakaian yang dijual sudah ditentukan secara pasti, pembeli 
mengambil gambar pada postingan dengan cara menangkap 
gambar yang ada pada layar smarthphone dan mengirimkannya 
kepada penjual. 
Pada aspek obyek bai‟ di instagram, syarat obyek yang 
diperjualbelikan sudah sesuai dengan pasal 76 yang ada di KHES 
yaitu: 
a. Barang yang diperjualbelikan harus ada 
b. Barang yang diperjualbelikan harus dapat diserahkan 
c. Barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang memiliki 
nilai/harga tertentu 
d. Barang yang dijualbelikan harus halal 
e. Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli 
f. Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui 
g. Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang 
diperjualbelikan jika barang itu ada di tempat jual beli. 
h. Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli 
tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut 
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i. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu 
akad.
10
  
5. Serah Terima Barang 
Setelah para pihak antara penjual dan pembeli setuju dalam 
melakukan transaksi, maka pembeli akan mentransfer uang sejumlah 
harga pakaian dan penjual akan mengirimkan pakaian melalui 
ekspedisi yang sudah disepakatai sebelumnya. 
Serah terima barang dalam transaksi jual beli pakaian disini 
sudah dilakukan oleh para pihak dan sesuai dengan Pasal 81 yang ada 
pada KHES yaitu : Setelah akad disetujui, pembeli wajib 
menyerahkan uang seharga barang kepada penjual, dan penjual terikat 
untuk menyerahkan barang yang dijualnya kepada pembeli. 
11
  
 
B. Aspek Perlindungan Konsumen 
Islam pada masa Rasulullah belum mengungkapkan pengaturan 
perlindungan konsumen secara empiris seperti saat ini. Walaupun penuh 
dengan keterbatasan teknologi pada saat itu, namun pengaturan 
perlindungan konsumen yang diajarkan Rasulullah sangat mendasar, 
sehingga pengaturan tersebut menjadi cikal bakal produk hukum 
perlindungan konsumen modern. 
Seluruh ajaran Islam yang terkait dengan perdagangan dan 
perekonomian berorientasi pada perlindungan hak-hak pelaku usaha/ 
                                                          
10
 Lihat Pasal 76 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
11
 Lihat Pasal 81Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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produsen dan konsumen. Karena Islam menghendaki adanya unsur 
keadilan, kejujuran, dan transparansi yang dilandasi nilai keimanan dalam 
praktik perdagangan dan peralihan hak. Terkait dengan hak-hak 
konsumen, Islam memberikan ruang bagi konsumrn dan produsen untuk 
mempertahankan hak-haknya dalam perdagangan yang dikenal dengan 
istilah Khiyar.
12
 
Hak khiyar (memilih) dalam jual beli, menurut Islam dibolehkan, 
apakah akan meneruskan jual beli atau membatalkannya, tergantung 
keadaan (kondisi) barang yang diperjualbelikan.
13
 
Pada transaksi jual beli pakaian melalui instagram, pembeli 
memiliki hak untuk melanjutkan pembelian atau tidak. Hak ini juga berupa 
perjanjian jika barang rusak maka penjual akan menggantinya. Pada KHES 
hak tersebut merupakan hak khiyar yang terdapat  pada pasal 69, dimana 
penjual dan pembeli mempunyai hak khiyar/pilih selama berada di tempat 
jual beli, sejak ijab dilakukan hingga berakhirnya pertemuan tersebut. 
14
 
Hak-hak yang diberikan oleh penjual kepada pembeli di instagram 
berupa: 
a. Pakaian yang diperjualbelikan bukan pakaian yang cacat, jika terjadi 
cacatpun pasti penjual akan memberitahukannya kepada pembeli. 
                                                          
12
 Zulham, “Hukum Perlindungan Konsumen”, (Jakarta: Kencanam 2013), hlm. 58 
13
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., “Fiqh Muamalat”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2010), 
hlm. 98 
14
 Lihat Pasal 69 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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b. Pembeli diberikan hak untuk melanjutkan pmbelian atau tidak jika 
terjadi cacat pada pakaian. 
c. Jika pakaian yang dibeli oleh pembeli tidak dapat dimanfaatkan, maka 
pembeli berhak menerima uangnya kembali dan mengembalikan 
barang yang telah dibeli. 
Dari hak-hak tersebut dapat disimpulkan bahwa hak tersebut 
merupakan khiyar „aib yang terdapat pada KHES pasal 235,236 dan 242 
yaitu:  
1. Pasal 235 : Benda yang diperjualbelikan harus terbebas dari „aib, 
kecuali telah dijelaskan sebelumnya.
15
 
2. Pasal 236 :  Pembeli berhak meneruskan atau membatalkan akad jual-
beli yang obyeknya „aib tanpa penjelasan sebelumnya dari pihak 
penjual.
16
 
3. Pasal 242 : 
(1) Penjualan benda yang tidak dapat dimanfaatkan lagi, tidak sah. 
(2) Pembeli berhak untuk mengembalikan barang sebagaimana dalam 
ayat (1) kepada penjual, dan berhak menerima kembali seluruh 
uangnya.
17
 
 
 
                                                          
15
 Lihat Pasal 235 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
16
 Lihat Pasal 236 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
17
 Lihat Pasal 242 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa dan pembahasan hasil penelitian mengenai 
praktik transaksi jual beli pakaian melalui instagram, peneliti dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan transaksi jual beli pakaian melalui Instagram di 
Karesidenan Surakarta. 
Jual beli pakaian di Karesidenan Surakarta dilaksanakan 
melalui DM pada aplikasi instagram yang berada. Langkah-
langkahnya penjual mengunggah gambar pakaian yang akan di jual 
kemudian pembeli dapat membeli pakaian tersebut dengan 
menghubungi penjual dan penjual akan memberikan format order 
kepada pembeli agar dapat mengisi format order sesuai pakaian yang 
akan dibeli. Selanjutnya pembeli akan memilih ekspedisi apa yang 
akan digunakan untuk mengirimkan barang, ekspedisi dalam transaksi 
ini melalui J&T Exspress, JNE, wahana, Tiki dan pos. Setelah pembeli 
memilih ekspedisi maka pembeli mentransfer uang sejumlah harga 
pakaian yang dibeli, lalu penjual akan segera mengirimkan barang 
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pesanan melalui ekspedisi yang sudah disepakati dari awal dan 
pembeli menunggu 3-7 hari, pakaian akan datang di alamat tujuan. 
2. Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap transaksi jual 
beli pakaian melalui Instagram. 
Dalam jual beli pakaian melalui instagram akad yang 
dilakukan adalah akad bai‟ (jual beli) . Syarat dan rukun pada praktik 
transaksi jual beli pakaian melalui instagram di sini sudah sesuai 
dengan syarat dan rukun akad jual beli yang ditetapkan dalam KHES. 
Pihak penjual dan pembeli adalah orang yang berakad disebut al-
muta‟aqidain, ijab dan qabul berupa kerelaan antara kedua belah 
pihak dan barang yang dipesan (al-muslam fih) berupa pakaian. 
Semua teori dalam  KHES pada bab bai‟ tidak bertentangan dengan 
praktik transaksi jual beli pakaian melalui instagram dan sudah sesuai 
dengan pasal-pasal yang ada. Dalam jual beli pakaian ini terdapat  
khiyar „aib dimana pembeli diberikan hak untuk membatalkan jual 
beli atau menerima dengan kerelaan apabila barang yang diterima 
tidak sesuai dengan pesanan. 
B. Saran 
Dari hasi penelitian ini, maka ada beberapa saran dari penyusun 
untuk pengguna akun media sosial instagram terkhusus kepada pihak 
penjual dan pembeli  yang menggunakannya untuk transaksi jual beli 
online: 
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1. Bagi para penjual pakaian melalui instagram sebelum mengirimkan 
pakaian agar selalu mengecek apakah pembeli sudah benar-benar 
mentransfer uang atau belum dengan dibuktikan foto transfer dan 
selalu melakukan pengecekan pakaian yang akan dikirim bahwa 
pakaian tersebut benar-benar tidak ada yang cacat ataupun rusak. 
2. Bagi para pembeli pakaian di instagram agar lebih berhati-hati dalam 
melakukan pemilihan akun penjual, karena zaman sekarang ada juga 
akun yang ada unsur penipuan. Pembeli sebaiknya bertanya sedetail 
mungkin sebelum membeli pakaian dan bertanya apabila ada risiko-
risiko yang timbul dalam perjanjian jual beli melalui instagram. 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENJUAL 
1. Sejak kapan anda menjual barang melalui aplikasi Instagram? 
2. Apa alasan anda memilih instagram sebagai tempat anda memasarkan 
produk dan menjualnya? 
3. Barang apa saja yang anda jual di Aplikasi instagram? 
4. Bagaimana cara anda mendapatkan pakaian yang akan di jual? 
5. Bagaimana cara anda mendapatkan keuntungan? 
6. Bagaimana cara anda mempromosikan pakaian yang anda jual melalui 
instagram? 
7. Bagaimana proses transaksi penjualan pakaian melalui instagram? 
8. Dalam menjual produk anda, apakah ada perjanjian antara anda dengan 
pembeli? 
9. Berapa banyak pembeli yang sudah melakukan transaksi melalui 
instagram? 
10. Untuk pembeli sendiri rata-rata berusia berapa dan seberapa mengerti 
pembeli pada proses transaksi ini? 
11. Apakah anda puas melakukan penjualan melalui instagram? 
12. Kesalahan apa yang mungkin terjadi di dalam jual beli melalui instagram? 
13. Apakah pernah terjadi kesalahan tersebut? 
14. Jika terjadi masalah, bagaimana penanganan yang anda lakukan? 
 
 
 
   
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN  PEMBELI 
1. Sejak kapan anda melakukan pembelian pakaian melalui instagram? 
2. Darimana anda mengetahui akun penjual pakaian melalui instagram? 
3. Bagaimana cara anda memilih akun penjual di instagram? 
4. Apa keutungan dan kerugian anda ketika melakukan pembelian pakaian 
melalui instagram? 
5. Bagaimana jika terjadi cacat pada pakaian yang anda beli, apa yang akan 
anda lalukan? 
6. Apakah anda sebagai pembeli merasa puas setelah memesan pakaian di 
instagram? 
7. Anda sebagai pembeli, apakah ada tips-tips khusus untuk melakukan 
transaksi jual beli pakaian melalui instagram? 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
HASIL WAWANCARA PENJUAL 
@nisa_fashion_ok 
 
1. Sejak tahun 2017 
2. Karena untuk tambahan menggunakan beberapa sosmed dan untuk promosi 
itu sangat membantu sekali. 
3. Menjual baju muslim, hijab, ciput, rok panjang, celana,dan gamis 
4. Cara mendapatkannya dari kulakan,ada juga yang produksi sendiri dan kain 
berasal dari luar kita juga menerima pesaan seragam. 
5. Keuntungannya 15% dari harga pakaian. 
6. Caranya share foto pakaian dan beri caption yang menarik serta keterangan 
pada foto berupa jenis kain, ukuran, warna dan harga.  
7. Prosesnya pembeli pakaian apa yang akan dibeli dengan mengisi format 
order , kemudian memilih ekspedisi J&T Exspress, JNE, wahana, dan pos 
biasanya pembeli memilih J&T Exspress. 
8. Perjanjiannya jika barang cacat bisa dituker tapi tidak pernah karena selalu  
kita cek dulu. 
9. Pembeli sekitar kurang lebih 100 pembeli. 
10. Pembeli berusia 17 keatas seperti remaja, dewasa, kalau anak-anak jarang 
yang beliiiin ortu, kebanyakan mahasiswa. 
11. Puas ya karena instagram sangat membantu sekali dalam pemasaran produk. 
12. Yang mungkin terjadi bahan yang pembeli inginkan beda dengan asli 
13. Pernah terjadi 
14. Saya ganti barangnya akan tetapi pembeli tidak usah saja katanya. 
 
 
 
 
 
 
   
 
HASIL WAWANCARA PENJUAL 
@ hanna_hijabsolo 
 
1. Sejak tahun 2016 
2. Instagramkan Umum ya banyak yang paham, ada yang DM dan WA lebih 
banyak customer dari mana-mana. Milih instagram karena memasarkannya 
lebih enak, customer dari luar, tidak hanya di kartasura dan sekitar kampus 
saja. Ada yang dari luar kota juga dari Makassar. 
3. Menjual hijab, gamis, ciput, tas rajut, kaos kaki panjang dan mukenah. 
4. Pakaian berasal dari kulakan daerah solo dan gamis bikin sendiri. 
5. Ambil untungnya 25% dari harga pakaian.  
6. Cara memsarkan yang penting aktif, tiap hari share 4-5 gambar, diberi 
caption yang menarik diberi keterangan merek, harga, jenisnya segiempat 
apa dan harga pakaian. 
7. Prosesnya dari awal Upload gambar, ada yg comment, DM, ada WA, lalu 
customer pesan dan bayar, bukti transfer di foto lalu dikirim ke saya. Trus 
pakaian di kirim disarankan dari penjual J&T Exspress dan pos kebanyakan 
J&T Exspress tapi luar Jawa lewat pos 
8. Perjanjian jika barang rusak atau tidak sesuai akan kami tukar. 
9. Pembeli sekitar 50an 
10. Berusia 14 tahun ketas ,Rata-rata mahasiswa anak SMA dan ibu-ibu. 
11. Puas sekali ya. 
12. Tidak sesuai dengan asli contohnya segi empat gambar kita ambil di galeri 
umama, dan pembeli kecewa,  
13. Pernah 
14. Caranya ditawari mau di kembalikan atau tidak karnakan memuaskan 
pelayanan tetapi ketika kita ganti pembeli bilang tidak usah saja. 
 
 
   
 
HASIL WAWANCARA PENJUAL 
@ceriashop 
1. Sejak tahun 2013 
2. Alasannya enak memakai instagram kan di indtagram gambar dulu baru 
caption tapi kalau facebook caption dulu baru gambar . 
3. Barang yag dijual baju, sepatu, hijab, rok panjangt, tunik, dan celana 
panjang. 
4. Kulakan ada suppliernya,ada juga yang bikin sendiri. 
5. Keuntungan 20-30%  
6. Cara mempromosikan, di indtagramkan ada fitur-fiturnya yang bagus ya, 
trus model dari toko sendiri jadi gambar real pict ya. 
7. Proses transakksi melalui DM langsung kemudian kita hubungkan ke WA. 
Pembeli caranya dengan mengisi format order yang kita kirim lalu pembeli 
memilih sendiri ekspedisi apa ada J&T Exspress, JNE, dan pos. 
8. Tidak ada cuman jika terjadi cacat ya dikembaliin, 
9. Pembeli ribuan, dan disini adminnya banyak. 
10. Rata-rata 17 tahun ya pembeli mengerti dan paham. 
11. Puass banget, jadi bis bikin katalog dan instagram kan penggunanya banyak 
juga dan pembeli rata-rata menenga keatas. 
12. Tidak ada ya, tapi ada pembeli yang PHP, sudah pesan tapi tidak bayar-
bayar. 
13. Pernah 
14. Ya dibiarin aja do‟ain yang baik-baik. 
Ada yg tidak transfer php, kalau nggak transfer ya dibiarin 
 
 
 
 
 
   
 
 
HASIL WAWANCARA PENJUAL 
@rannia.id 
1. Baru mulai Tahun 2019 
2. Karena lingkupnya luas, jadi kamu bisa menjual bukan hanya di daerah 
solo, jogja tapi kmu bisa diseluruh Indonesia bahkan bisa ke luar negeri, 
lebih efektif langsung ke gambar dan ada hastag yang sangat membantu. 
3. Baju kondangan, daily outfit, dress, tas, tunik dan hijab. 
4. Dari kulakan di Bandung dan Jakarta, dress kondangan bikin sendiri 
bahan dari solo desain sendiri ada penjahit sendiri juga. 
5. Untung ambil 20% 
6. Caranya promosi endorse, sponsor di instagram 20k per foto, teman-
teman bantu untuk upload foto dan promoin, alhamdulillah lama-lama 
banyak yang tau, model sendiri juga temen aku. 
7. Caranya pesan DM aja atau WA tapi yang bener-bener pesen itu 
langsung WA kalau nggak line tapi ada juga yang DM, cara ordernya  
ngisi Nama, Alamat, No. Telp, Order, warna, alternative warna dan 
ukuran lalu mau dikirim lewat apa biasanya &T Exspress, JNE, dan 
TIKI. penjual mnyarankan JNE karena smpe plosok-plosok. 
8. Tidak ada. 
9. 100 pembeli. 
10. Usia 20 keatas, dominan ya. 
11. Puas bangettt, keuntungan banyak dilihat orang, gratis. 
12. Ada yang copy  barang saya. 
13. Pernah 
14. Ya sudah biarkan saj, sudah resiko kalau rejeki tidak akan tertukar. 
 
 
 
 
   
 
 
HASIL WAWANCARA PENJUAL 
@quailhijabsolo.safira 
1. Sejak tahun 2016 
2. Alasan karena mengikuti perkembangan zaman pertamnaya dijual di 
facebook tapi agak sepi dan penggunanya banyak di instagram, 
gambarnya lebih banyak kalau tw agak susah, kalaau fb  
3. Mukena bordir, hijab dan gamis. 
4. Kerjasama dengan  teman, teman yang produksi saya jual. 
5. Untung 30% 
6. Cara promosi, gambar di share seperti share foto biasa trus di kasih 
caption, jangan lupa hastagnya karena orang ngelihat hastagnya. 
7. Cara pemesanan bisa dilakukan melalui DM instagram ada juga yang 
comment, format ordernya mau warna apa, alamatnya dimana nanti kita 
totalin baru dikirim. Luar jawa via ekspedisi, pakai wahana ke papua 
kita sarankan &T Exspress, JNE, wahana, pos biasanya minta wahana 
karna paling murah. 
8. Kalau rusak bisa dikembalikan, 
9. Sudah rsekitar 500an pembeli  
10. Usia sekitar 20-50an, pembeli ada ibu-ibu, kebanyakan mahasiswa. 
11. Alhamdulillah puas, dibandingan media lainnya lebih puas di instagram. 
12. Ada kesalhan yaitu masalah respon lama dari kita karna banyak yang 
beli jadi agak lama balasnya. 
13. Pernah 
14. Jadi kita lebih cepat lagi dalam mersepon pembeli dan pembeli dimohon 
untuk bersabar. 
 
 
 
 
   
 
 
HASIL WAWANCARA PEMBELI 
@fifiklk_ 
1. Sejak tahun 2015 
2. Dari search di instagram 
3. Caranya melihat followersnya ribuan like banyak, comment banyak  
4. Keuntungannya hemat waktu dan  Kerugiannya gambar dengan asli beda 
5. Belum pernah terjadi cacat. 
6. Merasa sangat puas karena menhemat waktu 
7. Tips-tips  Followers banyak, bermerek, webnya ada, ada tagarnya, 
mentionan dari orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
HASIL WAWANCARA PEMBELI 
@agusthin_chapung 
1. Sejak saya SMK kelas 3 sekitar tahun 2016 
2. Tahu dari rekomendasi teman 
3. Cara memilih dari teman yang pernah beli di situ, mengurangi penipuan, 
followersnya, comment, sering upload bagus 
4. Keuntungan banyak jadi tidak perlu keluar rumah, bayar juga tinggal 
transfer, banyak pilihannya, dan Kekurangannya size kurang sesuai dan 
warna beda. 
5. Jika terjadi cacat pakaian, jika cacat banyak di return kalu cacat sedikit tidak 
masalah, tidak usah complain. Iklhas karena bukan kesalahan penjualmurni. 
Pernah beda warna baju pilih pink muda tapi dikasih pink tua tidak saya 
kembalikan karena biaya return kan yang naggung pembeli jadi lebih baik 
tidak usah uangnya buat beli baju yang lain. 
6. Puas sekali, karena hemat waktu, bisa leluasa memilih pakaian, simple 
7. Tips akun yang aktif tiap hari, followernya banyak ribuan, cpmmenya 
banyak respon, like dan rekomendasi dri temen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
HASIL WAWANCARA PEMBELI 
@hapitri30 
1. Sejak tahun 2016 
2. Dari rekomendasi temen dari pencarian di Instagram 
3. Cara memilih akun dari rekomendasi temen misal bagus cocok ya beli, 
lokasinya tidak jauh, followers banyak dan testimoninya yang bagus. 
4. Keuntungannya menghemat waktu, biaya ada katalognya jadi bisa milih-
milih dan juga ada ukurannya. Kerugiannya kadang tidak tahu 
kualitasnya. 
5. Jika cacat mending dikembalikan dan minta ganti rugi dan sejauh ini 
belum sih.  
6. Sudah puas,tapi kadang gambarnya tidak real pict. 
7. Tips-tipsnya pilih akun instagram yang dipercaya, punya model sendiri 
bisa kita sesuaikan dengan kita misalnya tingginya 170 cm kan kita 
tingginya nggak sama jadi kita tahu kalau tidak sesuai dengan badan 
kita, pilih olshop yang gambarnya real pic dan yang followersnya 
banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
HASIL WAWANCARA PEMBELI 
@gustinnisanb 
1. Sejak tahun 2018 
2. Dari search di instagram dan rekomendasi teman. 
3. Caranya pilih akun yang followersnya banyak dan pilih yang banyak 
like dan juga komentar positifnya. 
4. Keuntungan tidak perlu datang langsung ke toko dan hemat waktu, dari 
rumah bisa akses sehingga pengeluaran sedikit dan Kerugiannya kadang 
admin ketika di DM balasnya lama maka harus nunggu maka kalau 
seperti itu saya chat lewat WA. 
5. Kalau cacat nanti toko akan mereturn barang kita. 
6. Puas karena fitur di instagram yang bisa di akses dengan sangat mudah 
7. Tipsnya pilih toko yang berkualitas dengan harga yang bisa disesuakian 
dengan produk, cek riwayat komentar pembeli di instagram apakah 
banyak complain atau pujian, cari info dan pastikan mengenai wilayah 
toko tersebut, hubungi admin dan buat perjanjian jika barang rusak pada 
saat di terima pembeli maka akan bisa di return. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
HASIL WAWANCARA PEMBELI 
@rahayupangestuti27 
1. Sejak tahun 2016 
2. Dari search di akun instagram dan dari teman  
3. Cara memilih akun penjual yang harganya terjangkau, terpercaya, 
reviewnya bgaus, rekomendasi dari teman, tag-tagan diinstagram, 
comment dan jumlah followers yang banyak. 
4. Keuntungannya tidak usah ketoko pesen dulukan bisa nanti tinggal 
dikirim bayarnya bisa transfer jadi tidak ribet untuk kerugiannya karena 
tidak bisa ke toko kita tidak bisa menyesuaikan ukuran baju dan 
bahannya kadang beda.  
5. Jika terjdai cacat maka akan mengubungi penjual, akan tetapi belum 
pernah cuman pernah kebesaran saya komplain trus dari toko menerima 
komplain tapi ya sudah saya menerimanya dan semisal robek ya saya 
kembalikan.  
6. Cukup puas, semua tergantung onnline shopnya sih, jika tanggung jawab 
dan brang sesuai maka puas. 
7. Tips-tipsnya memilih akun yang terpercaya, sebagai pembeli harus 
pintar memilih bahan itu tipis atau tidak kan sudah ada keterangannya ya 
ukurannya kita juga harus tau kira-kira dengan badan kita kebesaran , 
kekecilan atau pas, pintar memahami informasi di keterangan gambar. 
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